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IDENTIFIKASI MODEL MENTAL DAN HUBUNGANNYA DENGAN
KONSEPSI SISWA PADA MATERI SUHU DAN KALOR DI MAN 1
KAMPAR RIAU

Mawaddah Awalia
14690015

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) kategori konsepsi siswa pada
materi suhu dan kalor, 2) model mental yang digunakan siswa pada konsep
konveksi kalor, 3) hubungan antara model mental siswa pada konsep konveksi kalor
dengan kategori konsepsi siswa pada materi suhu dan kalor.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan menggunakan metode
kombinasi sequential explanatory (urutan pembuktian) yang melibatkan seluruh
siswa kelas XI MIA di MAN 1 Kampar. Pengambilan data dilakukan dua tahap,
pada tahap pertama menggunakan metode kuantitatif dengan memberikan tes
diagnostik three tier kepada 115 siswa untuk mengetahui kategori konsepsi siswa.
Selanjutnya pada tahap kedua menggunakan metode kualitatif dengan melakukan
wawancara semiterstruktur kepada 25 siswa untuk mengidentifikasi model mental
yang dimiliki siswa pada konsep konveksi kalor. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitaif dianalisis dengan
mencari persentase setiap kategori konsepsi yang dimiliki oleh siswa. Sedangkan
data kualitatif dianalisis dengan cara mengkategorikan dan mendeskripsikan setiap
model mental yang dimiliki siswa bedasarkan karakteristiknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori konsepsi siswa pada materi
suhu dan kalor terbagi menjadi empat kategori yaitu, 0,87% dominan memahami
konsep, 66,96% dominan miskonspsi, 27,83% dominan kurang pengetahuan dan
4,35% miskonsepsi sama dengan kurang pengetahuan. Terdapat sembilan model
mental yang digunakan siswa dalam menjelaskan konsep konveksi kalor, yaitu
model 1 (konveksi dominan konduksi), model 2 (konveksi kalor terdistribusi
menyeluruh), model 3 (konveksi berbasis difusi 1), model 4 (konveksi berbasis
difusi 11), model 5 (konveksi beratap panas 1), model 6 (konveksi arus bersepeda),
model 7 (konveksi arus bersepeda sisi tengah), model 8 (konveksi arus bersepeda
dua siklus) dan model 9 (konveksi arus bersepeda perbedaan massa jenis). Selain
itu, tidak ada hubungan yang spesifik antara konsepsi siswa dengan model mental
yang dimiliki siswa.

Kata kunci : Model mental, kategori konsepsi, suhu dan kalor, konveksi kalor



IDENTIFICATION OF MENTAL MODEL AND RELATIONSHIP WITH
STUDENT CONCEPTION ON HEAT AND TEMPERATURE IN MAN 1
KAMPAR RIAU

Mawaddah Awalia
14690015

ABSTRACT

The purpose of this study was to know: 1) categories of students' conception
on heat and temperature, 2) Students’ mental models on the concept of heat
convection, 3) the relationship between category of students’ conception on heat
and temperature with the students’ mental models on the concept of heat
convection.

This descriptive study used sequential explanatory mixed method, involving
all students of class XI MIA in MAN 1 Kampar. Data was collected in two phases,
the first phase used quantitative method by giving three tier diagnostic test to 115
students to know the category of student conception. Then, the second phase used
qualitative methods by conducting semistructured interview with 25 students to
identify the students” mental models on the concept of heat convection. The data of
the study were analyzed using quantitative and qualitative analysis. Quantitative
data was analyzed by finding the percentage of each category of students’
conception. While the qualitative data was analyzed by categorizing and describing
every students’ mental model based on its characteristics.

The results of this study show that the category of students’ conception on
heat and temperature are divided into four categories namely, 0.87% dominant
understanding concept, 66.96% dominant misconception, 27.83% dominant lack of
knowledge and 4.35% misconception equal to lack of knowledge. There are nine
mental models is used by students to explain the concept of heat convection, model
1 (convection dominant conduction), model 2 (even distributed convection), model
3 (diffusion-based convection I), model 4 (diffusion-based convection Il) , model 5
(Warmness-topped convection I1), model 6 (cycled current convection), model 7
(mid-side bicycle current convection), model 8 (two cycle convection) and model 9
(cycled current convection of type mass differences). In addition, there is no specific
relationship between the conception of students and the students” mental models

Keyword: Mental model, category of conception, heat and temperature, heat
convection.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran IPA pada hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan
sikap sebagai aplikasi dari pengetahuan. IPA membahas tentang gejala-gejala
alam yang disusun secara metematis yang didasarkan pada hasil observasi dan
eksperimen para ahli, salah satu bagian dari IPA adalah fisika. Fisika
merupakan kumpulan pengetahuan yang mempelajari sifat dan gejala alam
beserta seluruh interaksi yang terjadi di dalamnya. Sebagai produk, fisika
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori, sedangkan
sebagai proses berupa keterampilan-keterampilan dan sikap yang harus
dimiliki oleh siswa untuk memperoleh produk (Yolanda, 2016).

Pembelajaran fisika membantu siswa untuk mengembangkan diri
menjadi individu yang memiliki sikap ilmiah, mampu memproses fenomena
dan pengetahuan yang diperoleh serta mampu memahami bagaimana
fenomena-fenomena yang ada di sekitarnya bekerja. Pembelajaran fisika
dikatakan berhasil, apabila tujuan dari pembelajaran fisika sudah tercapai.
Menurut Mundilarto (2002) mata pelajaran fisika di SMA bertujuan agar siswa
mampu menguasai konsep-konsep fisika dan saling keterkaitannya serta
mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga lebih menyadari

keagungan Tuhan Yang Maha Esa.



Dalam dunia pendidikan, hasil ujian/ tes dapat dijadikan panduan untuk
mengetahui ketercapaian dari pembelajaran. Kemendikbud (2016) menyatakan
bahwa ujian nasional digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi
lulusan pada mata pelajaran tertentu secara nasional yang mengacu pada
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Hasil UN dapat memberikan informasi
tentang kemampuan siswa dalam menguasai suatu materi pada mata pelajaran
tertentu yang dapat dilihat melalui persentase penguasaan kompetensi. Selain
itu, hasil UN juga dapat memberikan informasi tentang kualitas satuan
pendidikan di suatu wilayah, baik ditingkat daerah, provinsi maupun nasional.

Dikutip dari halaman (kemendikbud, 2016) bedasarkan hasil Ujian
Nasional (UN) tahun pelajaran 2014/2015, nilai rata-rata UN Fisika di Provinsi
Riau adalah sebesar 75,94. Salah satu Kabupaten di Provinsi Riau yang
memperoleh nilai rata-rata UN fisika yang cukup tinggi adalah Kabupaten
Kampar dengan rata-rata sebesar 75,22. Sedangkan salah satu sekolah di
Kabupaten Kampar yang memperoleh nilai rata-rata UN fisika yang tergolong
tinggi adalah MA Negeri 1 Kampar dengan rata-rata sebesar 87,50 bahkan 9
siswa mendapatkan nilai UN 100 untuk mata pelajaran fisika. Bedasarkan nilai
ujian nasional fisika MA Negeri 1 Kampar menduduki rangking ke-2 dari 55
sekolah SMA/MA negeri maupun swasta se-Kabupaten Kampar, sedangkan
dalam skala provinsi MA Negeri 1 Kampar menduduki rangking ke-23 se-
Provinsi Riau. Hal tersebut merupakan salah satu prestasi yang telah dicapai

oleh MA Negeri 1 Kampar.



MA Negeri 1 Kampar merupakan salah satu MA unggulan di Kabupaten
Kampar karena banyaknya prestasi yang telah diraih baik dalam bidang
akademik maupun non akademik. Dikutip dari halaman (Suara Kampar, 2016)
pada tahun 2015 kepala sekolah MA Negeri 1 Kampar mulai menerapkan
pendidikan gratis. Walaupun biaya pendidikan gratis, MA Negeri 1 Kampar
tetap menjalankan komitmennya untuk mengukir prestasi dalam berbagai
bidang. Salah satu prestasi yang telah diraih MA Negeri 1 Kampar yaitu
menjadi juara umum pada Ajang Kompitisi Seni Dan Olahraga Madrasah
(AKSIOMA) dan Kompetisi Sains Madrasah (KSM) tingkat Kabupaten
Kampar tahun 2015, memenangkan juara 2 pada olimpiade fisika tingkat
provinsi tahun 2016, dan masih banyak prestasi lainnya.

Dari hasil UN mata pelajaran fisika tahun 2014/2015 jika dilihat lebih
lanjut bedasarkan daya serap materi, daya serap siswa MA Negeri 1 Kampar
pada materi “suhu dan kalor” memperoleh persentase terendah dari kelima
materi yang diujikan yaitu 81,12 %. Sedangkan dari hasil UN fisika pada tahun
2015/2016 daya serap pada materi “suhu dan kalor” mengalami penurunan,
yaitu sebesar 74,59% (Kemendikbud, 2016). Hasil UN tersebut menunjukkan
bahwa daya serap atau pemahaman siswa pada materi suhu dan kalor masih
tergolong rendah dibandingkan dengan materi lainnya yang diujikan.

Untuk mengetahui lebih dalam tentang pemahaman siswa pada materi
suhu dan kalor di MA Negeri 1 Kampar, maka dilakukan wawancara dengan
guru fisika. Bedasarkan wawancara, dapat diketahui bahwa materi suhu dan

kalor merupakan materi yang sulit untuk dipahami oleh siswa. Hal tersebut



dibuktikan lebih dari 50 % siswa yang tidak lulus KKM pada ulangan harian
bab suhu dan kalor. Selain itu, siswa hanya sekedar menghafalkan rumus tidak
memahami konsep dari materi suhu dan kalor tersebut, dikarenakan soal
ulangan yang diujikan lebih dominan pada soal yang membutuhkan
kemampuan matematis daripada kemampuan konseptual. Guru mendapati
pada materi suhu dan kalor konsep yang paling sulit untuk dipahami oleh siswa
adalah asas black dan perpindahan kalor karena siswa kesulitan
membayangkan pergerakan partikel-partikel saat terjadinya perpindahan kalor,
karena konsep perpindahan kalor merupakan konsep yang abstrak sehingga
memerlukan analogi atau model dalam menjelaskan konsep tersebut agar siswa
dapat memahami perbedaan perpindahan kalor secara koduksi,konveksi dan
radiasi.

Pada saat proses pembelajaran guru lebih sering menggunakan metode
ceramah dibandingkan menggunkan metode diskusi, demonstrasi atau
praktikum. Metode praktikum jarang dilakukan karena ketersediaan alat
praktikum yang masih terbatas, sedangkan praktikum untuk meteri suhu dan
kalor pada semester ini tidak dilakukan karena keterbatasan waktu. Pada saat
menjelaskan materi suhu dan kalor, guru lebih sering memberikan contoh soal
daripada menjelaskan makna fisis suatu konsep, karena menurut guru pada saat
ujian nasional soal yang diujikan lebih dominan soal matematis daripada soal
konsep. Hal tersebut membuat siswa lebih dominan mempelajari fisika secara
matematis, akibatnya siswa merasa kesulitan untuk menghubungkan antara

konsep fisis dengan persamaan matematis.



Fakta yang dijabarkan pada paragraf sebelumnya sejalan dengan
pemikiran Corpuz (2011) yang menyatakan bahwa siswa akan lebih sulit untuk
memahami fenomena dalam level mikroskopik dari pada fenomena dalam level
makroskopis karena fenomena mikroskopis tidak dapat diamati secara
langsung oleh siswa. Salah satu materi fisika yang termasuk level mikroskopis
(abstrak) dan banyak berkaitan dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari
adalah materi suhu dan kalor. Salah satu konsep pada materi suhu dan kalor
yang bersifat abstrak adalah perpindahan kalor. Hasil penelitian Yudani (2016)
menunjukkan siswa masih kesulitan menjelaskan proses perpindahan kalor
seperti menjelaskan proses perpindahan energi dan gerakan-gerakan partikel
pada proses perpindahan kalor karena siswa tidak bisa melihat langsung
gerakan-gerakan partikel-partikel tersebut. Selain itu, suhu dan kalor juga
merupakan materi dasar yang harus dikuasai oleh siswa sebelum siswa
mendapatkan materi selanjutnya, yaitu teori kinetik gas dan termodinamika.

Materi suhu dan kalor juga diajarkan secara berulang-ulang di sekolah
mulai dari tingkat SD hingga perguruan tinggi. Salah satu submateri suhu dan
kalor yang sering ditemui oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari adalah
konsep konveksi kalor seperti proses memanaskan air. Kajian yang lebih
mendasar dari konsep konveksi kalor adalah pemahaman tentang suhu dan
kalor itu sendiri. Pemahaman yang baik tentang fenomena konveksi kalor
diperlukan untuk pembangunan teori ilmiah fenomena transfer kalor secara

umum (Mustagim, 2015)



Belajar konsep fisika adalah belajar tentang model saintifik yaitu model
konseptual dan model matematik dari fenomena alam (Hermawan, 2015).
Pemahaman konsep siswa bedasarkan tafsirannya mengenai suatu konsep
disebut dengan konsepsi. Setiap siswa memiliki konsepsi yang berbeda,
tergantung pada pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh siswa (Berg,
1991: 17). Para ahli pendidikan fisika sepakat pentingnya mengetahui
pemahaman konsep siswa pada fenomena fisika yang abstrak. Dengan
penyelidikan cara siswa memahami konsep dapat diketahui penalaran siswa
ketika memahami, menceritakan dan memprediksi dunia fisis (Mustagim,
2015). Selain itu, perbedaan konsepsi yang dimiliki siswa juga dipengaruhi
oleh struktur pengetahuan yang terbentuk dalam pikiran siswa. Pandangan,
gambaran di dalam pikiran atau gambar perumpamaan tersebut dikonstruksi
sebagai model mental.

Menurut Ornek (2008) model mental adalah gambaran yang tercipta
dalam pikiran tentang suatu fenomena alam atau pencitraan dari suatu obyek.
Di dalam sebuah proses pembelajaran, model mental merupakan kerangka
berfikir yang siswa bentuk dalam menjelaskan pengalaman belajar mereka. Lee
(2005) menunjukkan hubungan antara konsepsi, memori, dan model mental
dalam struktur dan proses pembelajaran. Konstruksi model mental terkait
dengan proses persepsi dan struktur pengetahuan. Model mental yang
terbentuk pada momori kerja berperan dalam mengkonstruksi pengetahuan

atau konsepsi siswa pada memori jangka panjang. Penelitian yang membahas



tentang kognitif atau konstruksi pengetahuan tersebut merupakan penelitian
dalam bidang sains kognitif.

Menurut jusman (2011), di Indonesia penelitian yang sering dilakukan
dalam bidang sains kognitif adalah penelitian miskonsepsi. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Alfiani (2015) yang menemukan masih banyak siswa yang
mengalami miskonsepsi pada materi suhu dan kalor, miskonsepsi yang dialami
siswa diantaranya, suhu dan kalor merupakan subtansi yang sama; suhu dapat
berpindah; pada saat terjadi perubahan wujud, suhu benda mengalami
kenaikan; dan masih banyak lagi miskonsepsi yang dialami siswa pada materi
suhu dan kalor.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya cenderung hanya mencari
miskonsepsi yang dialami siswa pada materi suhu dan kalor tanpa membahas
lebih lanjut mekanisme terjadinya miskonsepsi. Sebenarnya penelitian tentang
miskonsepsi masih dapat ditindaklanjuti dengan mengkaji lebih jauh tentang
konstruksi representasi internal pikiran siswa. Dalam hal ini konstruksi
representasi internal biasa disebut model mental. Dengan mengetahui model
mental siswa dapat diketahui bagaimana mekanisme miskonsepsi bisa terjadi
(Amalia, 2017). Penelitian model mental sendiri masih jarang dilakukan di
Indonesia terutama di Provinsi Riau. Selain itu, penelitian tentang analisis
pemahaman konsep materi suhu dan kalor ataupun penelitian model mental
juga belum pernah dilakukan di MAN 1 Kampar, Riau.

Menurut Norman (1983) yang dikutip oleh Mustagim (2015, 2) model

mental bersifat internal, pribadi, istimewa, tidak lengkap, tidak stabil dan pada



dasarnya fungsional. Siswa terus menerus memodifikasi dan meorganisasi
model mentalnya dalam setiap pengalaman baru yang dilalui terutama setelah
melalui proses pembelajaran. Menjadi keunikan sekaligus tantangan dalam
penelitian model mental karena model mental bersifat tidak tetap dan berbeda-
berbeda pada setiap induvidu (Rahayu, 2013). Selain keunikan tersebut, model
mental sangat menarik dikaji karena dua alasan, yaitu model mental
mempengaruhi fungsi kognitif siswa dan mampu memberikan informasi yang
berharga untuk peneliti pendidikan sains mengenai kerangka konsep yang
dimiliki siswa (Laliyo, 2011).

Penggalian model-model mental pada materi-materi tertentu
memberikan masukan yang sangat baik bagi pembelajaran fisika, seperti yang
diungkapkan oleh Chiou (2013) untuk membantu siswa membangun
pengetahuan sesuai dengan para ahli, maka pendidik perlu mengetahui model
mental siswa. Sedangkan menurut Cool & Tragust (2003) pendidik
memerlukan pemahaman tentang model mental siswa untuk bisa mendisain
sebuah strategi pembelajaran yang sesuai sehingga pembelajaran menjadi
efektif dan menghindari miskonsepsi.

Bedasarkan yang dijabarkan diatas, dapat diketahui bahwa mengetahui
profil konsepsi dan model mental yang dimiliki siswa itu sangat penting karena
dapat memberikan informasi berharga mengenai gambaran konsep dan ide
yang dimiliki siswa. Dengan demikian. perlu adanya penelitian tentang
Identifikasi Model Mental dan Hubungnnya dengan Konsepsi Siswa Pada

Materi Suhu dan Kalor di MAN 1 Kampar Riau .



B. Identifikasi Masalah

Bedasarkan pada latar belakang yang ada, maka permasalahan dalam

penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1.

Bedasarkan hasil ujian nasional tahun 2014/2015, daya serap siswa MAN
1 Kampar pada materi suhu dan kalor mendapatkan persentase terendah
dibanding materi lainnya.

Lebih dari 50% siswa tidak lulus KKM pada ulangan harian bab suhu dan
kalor.

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep pada materi suhu
dan kalor yang bersifat abstrak seperti konsep perpindahan kalor dan asas
black.

Siswa belum mampu memahami materi suhu dan kalor sesuai dengan
model saitifik yang berlaku.

Penelitian di bidang sains kognitif masih terbatas pada miskonsepsi,
sedangkan penelitian model mental masih sangat jarang dilakukan
terutama di Provinsi Riau.

Belum terdapat informasi tentang konsepsi dan model mental yang

dimiliki siswva MAN 1 Kampar pada materi suhu dan kalor.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat lebih terfokus pada permasalahan yang ada,

maka perlu diadakan pembatasan masalah. Mengidentifikasi model mental

siswa pada materi suhu dan kalor dibatasi pada model mental konveksi kalor.
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D. Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang masalah diatas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana profil kategori konsepsi siswa MAN 1 Kampar pada materi
suhu dan kalor?
2. Bagaimana gambaran model mental siswa MAN 1 Kampar pada konsep
konveksi kalor?
3. Bagaimana hubungan antara model mental siswa pada konveksi kalor
dengan kategori konsepsi siswa pada materi suhu dan kalor?
E. Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi profil konsepsi siswa MAN 1 Kampar pada materi suhu
dan kalor.

2. Mengidentifikasi gambaran model mental siswa MAN 1 Kampar dalam
menjelaskan konsep konveksi kalor.

3. Menyelidiki hubungan antara model mental siswa pada konsep konveksi

kalor dengan kategori konsepsi siswa pada materi suhu dan kalor
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F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat bagi guru

a. Manfaat hasil penelitian ini bagi guru adalah sebagai acuan dalam
mememilih strategi, model atau metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakter materi sehingga membantu siswa untuk
membangun model mental yang saintifik.

b. Memberikan informasi mengenai gambaran konsep dan tingkat
pemahaman yang dimiliki siswa pada materi suhu dan Kkalor,
sehingga guru dapat merencanakan pembelajaran yang lebih efektif
agar dapat mengurangi kemungkinan terjadinya konsepsi alternatif
pada materi suhu dan kalor.

2. Manfaat bagi peneliti yang berminat pada kajian model mental

a. Manfaat hasil penelitian ini bagi peneliti berikutnya adalah sebagai
penyedia referensi untuk merancang penelitian yang lebih baik pada
kajian model mental.

b. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi peneliti
untuk mengembangkan media, model atau strategi pembelajaran
yang membantu siswa untuk memperbaiki dan membangun model

mental yang sesuai dengan model mental saintifik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Bedasarkan analisa data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Kategori konsepsi siswa pada materi suhu dan kalor terbagi menjadi 4
kategori. Hanya 1 siswa termasuk kategori 1 (dominan memahami konsep),
77 siswa termasuk kategori 2 (dominan miskonsepsi), 32 siswa termasuk
kategori 3 (dominan kurang pengerahuan) dan 5 siswa termasuk kategori 4
(miskonsepsi sama dengan kurang pengetahuan). Sebagian besar siswa
termasuk kategori 2 (dominan miskonsepsi) dengan persentase 66,96%.
2. Terdapat sembilan model mental yang dimiliki siswa dalam menjelaskan
konsep konveksi kalor yaitu model 1 (konveksi dominan konduksi), model
2 (konveksi kalor terdistribusi menyeluruh), model 3 (konveksi berbasis
difusi 1), model 4 (konveksi berbasis difusi 1), model 5 (konveksi beratap
panas 1), model 6 (konveksi arus bersepeda), model 7 (konveksi arus
bersepeda sisi tengah), model 8 (konveksi arus bersepeda dua siklus), dan
model 9 (konveksi arus besepeda perbedaan massa jenis). Siswa paling

banyak memiliki model 3 (konveksi berbasisi difusi I) dengan persentase
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36% dan lebih dari 90% siswa yang memiliki model mental yang tidak
diterima secara ilmiah.
3. Tidak ada hubungan yang spesifik antara konsepsi siswa dengan model
mental yang dimiliki oleh siswa.
B. Saran
1. Untuk Guru

a. Bedasarkan hasil penelitian, siswa mengalami miskonsepsi hampir pada
semua submateri suhu dan kalor, terutama pada submateri pemuaian dan
konduksi kalor. Sebelum siswa mendapatkan pembelajaran meteri suhu
dan kalor, siswa sudah mempunyai pengetahuan awal tentang suhu dan
kalor itu sendiri dari pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, sebelum memulai pembelajaran sebaiknya guru
mengetahui konsepsi awal yang dimiliki siswa untuk mengetahui
apakah siswa mempunyai konsepsi alternatif atau tidak, sehingga pada
saat pembelajaran guru dapat memperbaiki konsep alternatif tesebut dan
meminimalisir terjadinya miskonsepsi

b. Bedasarkan hasil penelitian, model mental yang paling banyak dimiliki
oleh siswa adalah model 3 (konveksi berbasis difusi I). Siswa yang
memiliki model ini menjelaskan proses konveksi secara makroskopik
saja, sedangkan materi suhu dan kalor harus dipahami secara
makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Oleh karena itu, sebaiknya
guru menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat siswa

lebih aktif dalam membangun pengetahunnya seperti model
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pembelajaran inqury dan discovery. Selain itu, guru juga dapat
memberikan contoh fenomena-fenomena yang berkaitan dengan materi
suhu dan kalor dan menjelaskan contoh-contoh tersebut secara
makroskopik, mikroskopik, dan simbolik agar siswa mengkonstruksi
model mental yang sesuai dengan model mental santifik

2. Untuk Peneliti Selanjutnya

a. Pada penelitian ini peniliti hanya mengidentifikasi model mental siswa
saja tanpa melihat orintasi yang digunakan oleh setiap siswa dalam
menjelaskan model mental tersebut, sehingga dapat dilakukan kajian
lebih lanjut tentang orientasi  yang digunakan siswa dalam
menjelaskan model mentalnya.

b. Model mental siswa dapat berubah sesuai dengan model pembelajaran
yang digunakan guru dikelas. Untuk penelitian selanjutnya dapat
dilakukan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran dengan
model mental siswa.

c. Penelitian ini hanya meneliti model mental konveksi kalor siswa MA
saja, sedangkan materi suhu dan kalor sudah dipelajari oleh siswa dari
tingkat SD sampai perguruan tinggi, akan menarik jika dilakukan
penelitian tentang perbedaan karakteristik model mental konveksi

kalor yang dimiliki siswa pada tingkat SD, SMP, SMA, dan perguruan

tinggi.
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REKAPITULASI HASIL WAWANCARA PRAPENELITIAN
DENGAN GURU FISIKA

No

Pertanyaan

Jawaban

Kurikulum apa yang digunakan
di MAN 1 Kampar pak?

Untuk kelas 12
menggunakan KTSP. Sedangkan kelas 10
& kelas 11

kurikulum 2013 revisi

Campur, masih

sudah  menggunakan

Berapa KKM untuk mata

pelajaran fisika ?

KKM fisika setiap kelas berbeda-beda,
Kelas 10 KKMnya 70, Kelas 11 KKMnya
71 dan kelas 12 KKMnya 72.

Apakah pada meteri suhu dan

kalor siswa bisa mencapai kkm ?

Tidak semua siswa, Untuk nilai ulangan
harian bab materi suhu dan kalor lebih dari
setengah siswa yang tidak lulus KKM.
Tetapi, nilai siswa tidak diambil dari nilai
ulangan saja, diambil dari nilai tugas juga
sehingga dapat membantu siswa dalam

mencapai kkm

Apakah ada kendala Bapak dalam
mengajarkan materi suhu dan

kalor?

Secara keseluruhan tidak ada kendala
dalam mengajarkan materi suhu dan kalor,
tetapi yang menjadi masalah yaitu
ketersedian alat praktikum suhu dan kalor
yang masih sedikit, tidak seimbang
dengan jumlah siswa. Sehingga jika
mengadakan praktikum siswa dibagi
menjadi

kelompok besar akibatnya

kegiatan praktikum tidak efektif.

Apa model dan metode yang

Bapak gunakan dalam
mengajarkan fisika khususnya

materi suhu dan kalor ?

Dalam pembelajaran fisika metode yang
saya gunakan bervariasi seperti ceramah,
diskusi, demosntrasi dan praktikum.
Tetapi saya lebih sering menggunakan

metode ceramah karna lebih menghemat
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waktu. Pada materi suhu dan kalor
biasanya saya menggunakan metode
ceramah dan mengadakan praktikum,
tidak

melakukan praktikum karena tidak ada

tetapi untuk tahun ini saya

waktu dan lab fisikanya digunakan

sebagai  kelas. jadi saya hanya

menggunakan metode ceramah dengan

memberikan contoh-contoh soal.

Apa kesulitan yang dialami siswa
dalam mempelajari materi suhu

dan kalor?

Siswa kesulitan menghapal rumus-
rumusnya dan pada konsep asas black dan
perpindahan kalor, karena konsep tesebut
masih abstrak akibatnya siswa sulit
membayangkan  pergerakan  partikel-
partikel saat terjadinya perpindahan kalor,
sehingga siswa bingung membedakan
antara perpindahan kalor secara konduksi,
konveksi dan radiasi. Selain itu siswa juga

sering salah dalam menggunakan rumus,

misalnya untuk soal konduksi siswa
menggunakan rumus konveksi.
Bagaimana tingkat kesulitan soal | Untuk soal ulangan harian saya

yang diujiakan saat ulangan
harian materi suhu dan kalor?
soal yang diujikan lebih dominan

koseptual atau matematis pak?

menggunakan level C1-C4, jadi ada soal
yang mudah, sedang dan sulit. Tetapi saya
lebih

matematis dari pada konseptual karena

dominan  memberikan  soal
pada saat UN soal yang diujikan lebih

sering soal matematis.

Bagaimana kemampuan siswa

dalam menjelaskan atau
memecahkan masalah fisis secara

verbal?

Kemampuan siswa lebih menonjol pada
kemampuan matematis dan kemampuan
menyelesaikan masalah siswa sangat
rendah, jika saya menggunakan metode
tidak aktif dalam

diskusi, siswa
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menyapaikan  pendapat. Selain itu
biasanya  siswa  yang memiliki
kemampuan matematis tinggi, nilai

fisikanya juga tinggi.

Apakah sudah pernah diadakan | Selama 22 tahun saya menjadi guru fisika
penelitian tentang pemahaman | di MAN 1 kampar, belum ada penelitian
konsep fisika di MAN 1 Kampar? | tentang pemahaman konsep fisika, yang
sudah ada penelitian pengembangan
media pembelajaran seperti modul atau
alat demosntrasi dan penelitian kuasi
ekperimen tentang efektevitas suatu

model pembelajaran.

Riau, 10 Maret 2018
Narasumber
Guru Fisikg MAN 1 Kampar

Harlan Iskandar, S.Pd
Nip. 19691119 1995121 001




KISI-KISI TES DIAGNOSTIK THREE TIER MATERI SUHU DAN KALOR

Satuan Pendidikan  : SMA Kurikulum : Kurikulum 2013
Mata Pelajaran : Fisika Alokasi Waktu : 1 x 45 menit
Kelas : Xl Jumlah Soal : 13 soal
Kompetensi Dasar Sub Materi Indikator Soal Jenis No
Tes soal
sé?]gl\gfgr?iﬁ(l)lrs |§an Membandingkan suhu benda yang terbuat dari bahan yang berbeda PG 4
perpindahan Kalor yang dengan ukuran sama besar
meliputi karakteristik Suhu _ _
termal suatu bahan, Membandingkan suhu benda yang terbuat dari bahan yang sama PG 13
kapasitas, dan dengan ukuran berbeda
konduktivitas kalor pada . . .
kehidupan sehari-hari Pemuaian Menjelaskan konsep pemuaian volume pada zat padat PG 2
Perubahan Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud PG 1
Wujud Menganalisis grafik hubungan Q-T pengaruh kalor terhadap suatu PG 9
zat
Kalor Mejelaskan konsep kalor pada fenomena dalam kehidupan sehari- PG 3
hari
Azas Black tI;/Ilenij;elaskan suhu campuran suatu zat sesuai dengan konsep azas PG -
ac
Kalor Jenis Mengidentifkasi hubungan antara kalor jenis dengan perubahan PG 8

6€T



Jenis

No

Kompetensi Dasar Sub Materi Indikator Soal
Tes soal
suhu
Menganalisis perpindahan kalor secara konduksi pada fenomena
dalam kehidupan sehari-hari PG S
Konduksi Kalor
Menjelaskan perbandingan suhu suatu benda bedasarkan
o PG 10
konduktivitasnya
Menjelaskan perpindahan kalor secara konveksi pada fenomena PG 11
Konveksi kalor | angin darat dan angin laut
Menjelaskan mekanisme konveksi kalor pada air yang direbus PG 12
Radiasi Kalor Menjelaskan konsep perpindahan kalor secara radiasi pada botol PG 5
termos
Keterangan :
PG = Pilihan Ganda Yogyakarta, 21 Mei 2018

Mahasiswa Peneliti

Mawaddah Awalia

NIM. 14690015

ovT
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SOAL DIAGNOSTIK THREE TIER UNTUK MATERI SUHU DAN

Petunjuk Pengerjaan :

A. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

B. Bacalah soal dengan teliti dan seksama

C. Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan memberi tanda silang (X) pada salah
satu alternatif jawaban A,B,C, atau D pada lembar jawaban kolom “Jawaban”

D. Pilinlah alasan yang mendukung jawaban anda pada pertanyaan sebelumnya dengan
memberikan tanda silang (X) pada salah satu alternatif alasan 1,2,3,4,atau 5. Jika alternatif
alasan yang disediakan tidak sesuai dengan alasan anda, maka tuliskan alasan anda pada
“alasan lain :” pada lembar jawaban kolom “Alasan”

E. Pilihlah tingkat keyakinan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada salah satu
pilihan Y (Ya) atau T (Tidak) pada lembar jawaban kolom “Keyakinan”

1. Adit menambahkan sejumlah kalor pada suatu zat tertentu, tetapi suhu tidak naik. Hal
ini dikarenakan zat....
A. Pasti berwujud gas
B. Memiliki sifat termal yang tidak biasa
C. Lebih panas dari pada lingkunganya
D. Mengalami perubahan wujud

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....

Kalor yang diserap zat digunakan untuk merubah wujud zat
Kalor yang diterima zat diserap kembali oleh lingkungannya
Zat sudah mengalami kesetimbangan termal

Suhu zat tidak dipengaruhi oleh kalor

Hobde

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a. Ya b. Tidak

2. Seorang pengrajin besi ingin memasang roda pada ban baja lokomotif. Roda lokomotif
memiliki ukuran lebih besar dari lubang ban baja sehingga pada keadaan biasa roda
tidak dapat dimasukkan kedalam ban baja. Kemudian pengrajin besi memanaskan ban
baja agar roda dapat dimasukkan ke ban baja. Hal yang terjadi pada ban baja yang
dipanaskan adalah....

A. Massanya bertambah
B. Massanya berkurang
C. Volumenya bertambah
D. Volumenya tetap

——
L —
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Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....

Massa ban baja bertambah karena partikelnya bertambah pula

Masaa ban baja berkurang karena jarak antar partikel semakin kecil
Volume ban baja bertambah karena ukuran partikel semakin besar
Volume ban baja bertambah karena jarak antar partikel semakin besar
VVolume ban baja masih tetap karena jumlah partikel tidak berubah

g~ E

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a. Ya b. Tidak

. Setelah memasak beberapa telur dalam air mendidih, Tika mendinginkan telur tersebut
dengan memasukkan telur ke dalam mengkuk yang berisi air dingin. Penjelasan yang
benar tentang proses pendinginan telur adalah....

A. Suhu mengalir dari telur ke air

B. Kalor mengalir dari telur ke air

C. Dingin mengalir dari air ke telur

D. Secara alami, benda yang panas pasti akan menjadi dingin

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....

1. Perbedaan kalor mengakibatkan terjadinya perpindahan suhu

Transfer kalor terjadi akibat perbedaan suhu antara kedua benda

3. Benda yang mempunyai suhu tinggi akan mengandung panas dan benda yang
suhunya rendah mengandung dingin

N

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a. Ya b. Tidak

. Terdapat tiga mangkuk dengan ukuran yang sama diletakkan di meja dapur sepanjang
malam. Mangkuk pertama berbahan kayu, mangkuk kedua berbahan logam dan
mangkuk ketika berbahan plastik. Bagaimana perbandingan suhu ketiga mangkuk
tersebut?

A. Suhu mangkuk logam < mangkuk plastik < mangkuk kayu

B. Suhu ketiga mangkuk akan sama dengan suhu ruangan

C. Suhu mangkuk plastik < mangkuk kayu < mangkuk logam

D. Suhu ketiga mangkuk lebih rendah dari pada suhu ruangan

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....

1. Mangkuk plastik terasa panas karena memiliki kecendrungan menyerap kalor
2. Mangkuk logam kehilangan kalor lebih cepat dan membuat logam terasa dingin

——
L —
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Mangkuk akan melepas kalor ke lingkungannya dan membuat suhu ketiga
mangkuk sama dengan suhu ruangan

Mangkuk kayu, logam dan plastik tidak dapat mempertahankan kalornya sehingga
suhu ketiganya lebih dingin dari lingkunganya

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a.

Ya b. Tidak

. Ketika berada di pegunungan pada malam hari maupun pagi hari kita tetap merasa
hangat jika menggunakan sweter karena sweter....

A
B.
C.
D.

Membiarkan udara dingin tetap di luar
Menghasilkan kalor

Mengurangi kehilangan kalor
Menyerap dingin

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....

i

Hawa dingin tidak dapat masuk ke badan karena terhalang oleh sweter
Hawa panas tidak dapat masuk ke badan karena terhalang oleh sweter
Sweter dapat menghambat transfer kalor dari lingkungan ke tubuh
Sweter dapat menghambat transfer kalor dari tubuh ke lingkungan

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a.

Ya b. Tidak

. Botol termos dibuat dengan dinding rangkap dua yang terbuat dari kaca dan diantaranya
terdapat ruang hampa serta permukaan tabung kaca bagian dalam dilapisi dengan perak,
fungsinya adalah....

A

B.
C.

D.

Dinding yang terbuat dari kaca dimaksudkan agar pemindahan kalor secara radiasi
tidak terjadi.

Ruang hampa dimaksudkan agar pemindahan kalor secara radiasi tidak terjadi
Lapisan mengkilap dari perak dimaksudkan untuk memperkecil terjadinya
pemindahan kalor secara secara radiasi

Dinding dibuat rangkap dua untuk mencegah terjadinya perpindahan kalor secara
radiasi

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....

Perpindahan kalor secara radiasi tidak dapat terjadi pada ruang hampa udara
Pemilihan dinding kaca berfungsi sebagai isolator yang baik sehingga tidak terjadi
perpindahan kalor secara radiasi

Dinding termos dibuat rangkap dua agar perpindahan kalor secara radiasi tidak
terjadi karena dihalangin oleh dinding

——
L —
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Lapisan perak mencegah perpindahan kalor secara radiasi karena lapisan perak
memiliki koefisien emisivitas yang rendah

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a.

Ya b. Tidak

. Jika zat cair A mempunyai suhu T1 dan zat cair B mempunyai suhu T» dengan T1 lebih
besar dari T2, massa dan jenis kedua zat cair sama. Jika kedua zat cair dicampur, suhu
campurannya adalah....

A

B.
C.

D.

Sama dengan suhu B
Sama dengan suhu A
Lebih besar dari suhu B
Lebih besar dari suhu A

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....

1.

zat cair A menerima kalor sedangkan zat cair B melepas kalor, sehingga suhu
campuran akan lebih kecil dari suhu zat cair A dan lebih besar dari suhu zat cair B
zat cair A melepas kalor sedangkan zat cair B menerima kalor, sehingga suhu
campuran akan lebih kecil dari suhu zat cair A dan lebih besar suhu zat cair B

zat cair A melepas kalor sedangkan suhu zat cair B menerima kalor, sehingga suhu
campuran akan lebih kecil dari suhu zat cair B dan lebih besar dari suhu zat cair A
zat cair A menerima kalor sedangkan zat cair B melepas kalor, sehingga suhu
campuran akan lebih kecil dari suhu zat cair B dan lebih besar dari suhu zat cair A

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a.

Ya b. Tidak

. Tabel berikut ini menunjukkan kalor jenis beberapa bahan.

Zat Kalor Jenis (J/KgK)
Aluminium 900
Gelas Kaca 670
Besi 460
Tembaga 390

Jika suhu awal kelima zat tersebut sama kemudian Andi memasukkan kelima zat
tersebut ke dalam air mendidih, maka zat yang paling cepat panas adalah....

A.

B.
C.
D.

Alumunium
Gelas Kaca
Besi
Tembaga

——
L —
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Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....

1. Semakin rendah kalor jenis suatu zat maka semakin lama perubahan suhu yang di
alami zat

2. Semakin rendah kalor jenis suatu zat maka semakin cepat perubahan suhu yang
dialami zat

3. Semakin tinggi kalor jenis suatu zat maka semakin kecil kemampuan zat meyerap
kalor

4. Semakin tinggi kalor jenis suatu zat maka semakin kecil kemampuan zat menyerap
suhu

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a. Ya b. Tidak

. Sepotong es batu diletakkan di dalam sebuah bejana dan dipanasi, maka es batu akan
mengalami perubahan wujud. Suhu zat (es batu) yang mengalami perubahan wujud
dicatat dan hasilnya tampak seperti gambar di bawah ini. Garis B-C pada grafik
menunjukkan zat dalam keadaan ... dan berwujud ....

+ Suhu ("C)
0 L

A Waktu (menit)

Membeku; padat
Mencair, cair

Mencair; padat dan cair
Mendidih; gas

Cow>»

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....

1. Perubahan wujud disertai perubahan suhu
2. Perubahan wujud tidak disertai perubahan suhu
3. perubahan suhu mempengaruhi perubahan wujud

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a. Ya b. Tidak

——
L —
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10. Terdapat dua buah sendok yang terbuat dari bahan besi dan plastik diletakkan dalam
frezeer (pendingin). Setelah selang waktu yang cukup lama, kedua sendok tersebut
dipegang dengan tangan. Ternyata sendok besi terasa lebih dingin dari pada sendok
plastik. Jika kedua sendok diukur suhunya dengan menggunakan termometer, maka....
A. Suhu sendok besi lebih tinggi dari pada suhu sendok plastik.

B. Suhu sendok besi lebih rendah dari pada suhu sendok plastik
C. Suhu sendok besi sama dengan suhu sendok plastik
D. Suhu kedua sendok tidak dapat dibandingkan

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....

1. Kalor mengalir dari tangan ke sendok besi lebih cepat daripada sendok plastik
2. Plastik merupakan sebuah bahan yang secara alami lebih hangat dari besi.

3. Sendok plastik memiliki kalor yang lebih banyak daripada sendok besi.

4. Sendok besi menyerap radiasi kalor yang lebih baik daripada sendok plastik.

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a. Ya b. Tidak

11. Salah satu contoh konveksi alami dalam kehidupan sehari-hari terjadinya angin laut dan
angin darat. Angin darat dan angin laut dimanfaatkan nelayan untuk berlayar mencari
ikan dilaut. Pemanfaatan angin darat dan angin laut adalah....

A. Pada malam hari nelayan pergi berlayar ke laut dengan memanfaatkan angin laut
B. Pada malam hari nelayan pergi berlayar ke laut dengan memanfaatkan angin darat
C. Pada siang hari nelayan pergi berlayar ke laut dengan memanfaatkan angin laut
D. Pada siang hari nelayan pergi berlayar ke laut dengan memanfaatkan angin darat

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....

1. Pada malam hari udara di daratan lebih dingin daripada udara di laut, sehingga
angin bergerak dari daratan ke laut

2. Pada malam hari udara di daratan lebih panas dari pada udara di laut, sehingga
angin bergerak dari daratan ke laut

3. Pada siang hari udara di daratan lebih panas dari pada udara di laut, sehingga angin
bergerak dari daratan ke laut

4. Pada siang hari udara di daratan lebih dingin dari pada udara di laut, sehingga
angin bergerak dari daratan ke laut

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a. Ya b. Tidak

——
L —
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12. Saat Nita memanaskan air maka terjadi peristiwa perpindahan kalor secara konveksi,

13.

penjelasan berikut yang benar tentang mekanisme konveksi pada air yang dipanaskan
adalah....

A. Air yang panas bergerak ke atas dan air yang dingin bergerak ke bawah

B. Air yang panas bergerak ke bawah dan air yang dingin bergerak ke atas

C. Airyang panas bergerak ke bawah dan air yang dingin tetap diam

D. Air yang panas tetap diam dan air yang dingin bergerak ke bawah

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....

1. Air di bagian atas kalornya lebih tinggi dari pada air di bagian bawah

2. Air di bagian bawah kalornya lebih tinggi dari pada air di bagaian atas

3. Air di bagian bawah massa jenisnya lebih besar dari pada air di bagian atas
4. Air di bagian atas massa jenisnya lebih besar dari pada air di bagian bawah

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a. Ya b. Tidak

Siti membuat dua roti yang berbeda ukuran dari bahan yang sama (roti berukuran kecil
dan roti berukuran besar). Kedua roti dimasukkan kedalam oven dengan perlakuan dan
waktu yang sama. Setelah beberapa saat kedua roti mengembang dan dikeluarkan dari
oven, maka perbandingan suhu roti adalah...

A. Roti berukuran besar suhunya lebih tinggi

B. Roti berukuran kecil suhunya lebih tinggi

C. Suhu kedua roti sama

D. Suhu kedua roti tidak bisa dibandingkan

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah...

Suhu tergantung ukuran roti

Suhu tidak tergantung ukuran roti

Oven mentransfer suhu yang sama pada kedua roti

Roti yang kalornya lebih tinggi maka suhunya juga lebih tinggi

el O

Apakah anda yakin dengan jawaban dan alasan anda?

a. Ya b. Tidak

——
L —
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LEMBAR JAWABAN

NAMA SISWA  Ieeeiieiiie ettt nne s

Kelas USSP PRSP

No absen SO

No Jawaban Alasan Keyakinan
1 [A|/B|C|D|1|2|3]|4]5]Alasanlain: Y T
2 A C|D|1|2]3]|4]|5|Alasanlain: Y T
3 |A|B|C|D|1|2|3|4]|5 | Alasanlain: Y T
4 |A|B|C|D|1|2|3]|4]|5 | Alasanlain: Y T
5 A/B|C|D|1|2]|3)|4]|5]|Alasanlain: Y T
6 |[A|B|C|D|1]|2|3|4]|5]Alasanlain: Y T
7 |A|B|C|D|1]|2|3|4]|5]Alasanlain: Y T
8 A/B|C|D|1|2]|3)|4]|5]|Alasanlain: Y T
9 |A|B|C|D|1]|2|3|4]|5]Alasanlain: Y T
10 |[A|B|C|D|1|2|3|4]5]Alasanlain: Y T
11 |A|/B|C|D|1|2]|3]|4]|5|Alasanlain: Y T
12 |A|/B|C|D|1|2|3]|4]|5|Alasanlain: Y T
13 |A|/B|C|D|1|2]|3]|4]|5|Alasanlain: Y T

671
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PEMBAHASAN DAN KUNCI JAWABAN TES DIAGNOSTIK THREE
TIER

1. Jika pada suatu zat dipanaskan (diberikan kalor) maka zat tersebut akan
mengalami kenaikan suhu atau perubahan wujud. Jika zat mengalami
perubahan wujud maka suhu zat tersebut akan tetap karena kalor yang
diterima oleh zat digunakan untuk merubah wujud zat
Kunci jawaban : D (1)

2. Jika suatu zat dipanaskan maka akan terjadi pemuaian pada zat tersebut.
Pemuaian dapat terjadi pada zat padat, cair dan gas. Pemuaian pada zat
padat terdiri dari pemuaian panjang, pemuaian luas, dan pemuaian volume.
Terjadinya pemuain pada zat padat dapat diketahui dengan adanya
pertambahan ukuran (panjang/luas/volume) yang disebabkan oleh jarak
antar partikel penyusun zat tersebut akan semakin menjauh jika dipanaskan.
Kunci jawaban : C (4)

3. Kalor adalah energi. Kalor dapat berpindah karena adanya perbedaan suhu
pada kedua zat. Kalor mengalir dari zat yang memiliki suhu lebih tinggi ke
zat lain yang memiliki suhu lebih rendah.

Kunci jawaban : B (2)

4. Jika tiga benda dengan jenis bahan yang berbeda diletakkan pada
lingkungan yang sama, maka suhu ketiga benda tersebut akan sama dengan
suhu lingkungannya karena terjadi kesetimbangan termal dimana benda
yang memiliki suhu yang lebih tinggi akan melepaskan kalor sedangkan
benda yang memiliki suhu lebih rendah akan menyerap kalor, hal tersebut
akan terjadi terus menerus sampai suhu ketiga benda sama dengan suhu
lingkungannya. Jenis benda tidak mempengaruhi tinggi atau rendahnya
suhu benda tersebut tetapi cepat lambatnya perpindahan kalor.

Kunci Jawaban : B (3)

5. Benda ada yang bersifat kondoktor dan isolator. Isolator ada benda yang
tidak dapat atau buruk dalam menghantarkan kalor. Contoh isolator adalah,
kaca, kayu, air, kain (wol), dll. Sweter termasuk isolator karena terbuat dari

bahan wol, wol memiliki konduktivitas termal yang rendah yaitu 0,1 x 10*
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W/m.K. Jika benda memiliki konduktivitas termal yang rendah, maka
buruk dalam menghantarkan kalor (isolator) sehingga sweater dapat
menghambat perpindahan kalor dari tubuh ke lingkungan dan menjaga suhu
tubuh tetap hangat.

Kunci jawaban : C (4)

. Termos berfungsi untuk menyimpan zat cair agar tetap terjaga suhunya
dalam jangka waktu tertentu. Termos dibuat dengan prinsip mencegah
proses perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, maupun radiasi. Botol
termos dibuat dengan dinding rangkap dua yang terbuat dari kaca,
pemilihan dinding kaca dikarenakan kaca berfungsi sebagai konduktor yang
buruk sehingga tidak dapat memindakan kalor secara konduksi. Diantara
dinding kaca tersebut terdapat ruang hampa udara yang berfungsi untuk
mencegah kalor berpindah secara konduksi dan konveksi. Bagian dalam
dinding kaca dilapisi dengan perak yang mengkilap bertujuan untuk
mencegah perpindahan kalor secara radiasi karena lapisan perak memiiki
koefisien emisivitas yang rendah yaitu sebesar 0.02 sehingga lapisan perak
sulit untuk menyerap kalor dari air yang panas.

Kunci Jawaban : C (4)

. Prinsip kekekalan energi pada kalor dikenal sebagai azas black. Azas black
berbunyi “ pada pencampuran zat, banyaknya kalor yang dilepas zat yang
suhunya lebih tinggi sama dengan banyaknya kalor yang diterima zat yang

memiliki suhu lebih rendah” secara matematis dituliskan
Qu=0Q
m,C,AT =m,CAT
M,Ca (TOA_Takhir) =MgCq (Takhir_TOB)
apabila zat cair A mempunyai suhu yang lebih tinggi T1 dicampur dengan
zat cair B mempunyai suhu lebih rendah T.. Sehingga suhu campurannya

memiliki suhu yang lebih besar dari suhu zat cair B

Kunci jawaban : C (2)
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8. Kalor jenis (c) secara fisis berarti jumlah energi yang dibutuhakan tiap
satuan massa zat agar temperaturnya berubah. Dengan kata lain jumlah
kalor (Q) yang dibutuhkan satu benda dengan benda lain berbeda satu sama
lain. Jika zat A kalor jenisnya lebih rendah dari zat B, maka zat A cenderung
mudah merubah temperaturnya atau lebih cepat panas dan juga lebih cepat
dingin. Jadi kenaikan suhu suatu zat berbanding terbalik dengan kalor jenis

zar tersebut. Secara matematis dituliskan

Q =mcAT
AT=2

mc

Kunci Jawaban: D (2)
9- Suhu (*C) D -
0 11
B C
of-----

Waktu (menit)

Grafik perubahan wujud hubungan T-t menjelaskan tentang proses
terjadinya perubahan wujud dari membeku menjadi gas secara bertahap.
Jika kalor ditambahkan pada suatu zat maka akan terjadi kenaikan suhu atau
perubahan wujud pada zat tersebut. Pada grafik A-B zat berwujud padat
karena suhunya masih di bawah 0 °C dan terjadi kenaikan suhu. pada grafik
B-C zat berwujud padat dan cair, pada suhu 0 "C zat mulai berubah wujud
dari padat menjadi cair (mencair) karena 0 °C merupakan titik lebur zat cair
tetapi zat tidak mengalami kenaikan suhu. pada grafik C-D zat berwujud
cair dan mengalami kenaikan suhu hingga mendidih pada suhu 100 °C. pada
grafik D-E zat mengalami perubahan wujud dari cair menjadi gas tetapi zat
tidak mengalami kenaikan suhu.

Kunci jawaban : B (2)
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Konduktivitas termal zat (k) merupakan ukuran kemampuan zat
menghantarkan kalor. Setiap benda memliki nilai konduktivitas yang
berbeda-beda. Besi memilki konduktivitas yang lebih besar dibandingkan
plastik. Semakin besar nilai k maka semakin cepat perpindahan kalor. Jika
dua benda yang terbuat dari bahan besi dan plastik diletakkan di ruangan
yang ber AC dalam waktu yang cukup lama, jika diukur dengan termometer
maka suhu kedua benda akan sama karena terjadi kesetimbangan termal.
Tetapi jika disentuh menggunakan tangan benda yang terbuat dari besi akan
terasa lebih dingin dari pada benda yang terbuat dari plastik karena pada
saat menyentuh benda tersebut terjadi perpindahan kalor dari tangan ke
benda tersebut. Benda yang terbuat dari besi akan cepat menyerap kalor dari
tangan dibandingkan benda yang terbuat dari plastik. Sehingga besi akan
terasa lebih dingin dari plastik jika dirasakan dengan tangan.

Kunci jawaban : C (1)

Perpindahan panas secara konveksi alamiah juga terjadi pada udara,
sehingga terjadi apa yang dinamakan angin darat dan angin laut. Angin laut
terjadi pada siang hari. Air lebih lambat menyerap panas dari tanah,
sehingga pada siang hari udara di atas lautan lebih dingin daripada udara di
atas daratan. Akibatnya massa jenis udara di atas daratan lebih kecil. Oleh
karenanya, udara di atas daratan akan naik dan tempatnya digantikan oleh
udara di atas lautan, sehingga terjadi aliran angin dari laut ke darat yang
dinamakan angin laut. Angin darat terjadi pada malam hari. Udara di atas
daratan lebih cepat dingin dibandingkan udara di atas lautan, sehingga udara
di atas lautan akan naik dan tempatnya diisi oleh udara di atas daratan, dan
terjadi aliran angin dari darat ke laut yang dinamakan angin darat.

Kunci jawaban : B (1)

Ketika air dipanaskan, maka bagian air yang panas akan berkurang massa
jenisnya, sehingga akan naik ke permukaan. Tempat air panas tersebut akan
digantikan oleh air dingin yang memiliki massa jenis lebih besar dan akan
mengalami hal serupa dengan air panas sebelumnya. Proses seperti ini terus

berulang hingga akhirnya seluruh bagian air menjadi panas.
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Kunci Jawaban: A (4)
13. Suhu tidak tergantung ukuran benda. Jika benda terbuat dari bahan yang

sama maka kalor yang dierima sama besar walaupun ukurannya berbeda.

Kunci Jawaban: C (2)
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Nama

No Absen
Kelas
Tanggal

Tujuan wawancara :

1. Mengkonfirmasi jawaban siswa pada tes diagnostik three tier
2. Menggali lebih dalam pemahaman konsep siswa pada materi suhu dan kalor
3. Mengidentifikasi gambaran model mental siswa pada konsep konveksi kalor

Tahap I — Mengkonfirmasi Jawaban Siswa

Terimah kasih partisipasi (hama partisipan), karena telah mengerjakan tes dengan baik.
Sekarang saya akan menanyakan beberapa terkait soal yang sudah (nama partisipan)

kerjakan.

1. Pertanyaan untuk soal nomor 3

a.
b.

Coba jelaskan apa yang (nama partisipan) ketahui tentang kalor!

Jika melihat kembali jawaban dan alasan (nama partisipan) untuk soal
(membacakan soal), kenapa (nama partisipan) memilih jawaban dan alasan
tersebut?

2. Pertanyaan untuk no 4,7,8,10,13

a.
b.
C.

Menurut (nama partisipan) apa yang dimaksud dengan konsep suhu?

Apakah konsep suhu dan kalor itu sama atau berbeda? Jelaskan!

Jika melihat kembali jawaban dan alasan (nama partisipan) untuk soal
(membacakan soal), kenapa (nama partisipan) memilih jawaban dan alasan
tersebut?



156

3. Pertanyaan untuk soal nomor 1,9

a.
b.
C.

Coba (nama partisipan) gambarkan grafik hubungan Q-T perubahan wujud zat!
Coba (nama partisipan) jelaskan grafik perubahan wujud tersebut!

Jika melihat kembali jawaban dan alasan (nama partisipan) untuk soal
(membacakan soal), kenapa (nama partisipan) memilih jawaban dan alasan
tersebut?

4. Pertanyaan untuk no 5,6,11,12

a.
b.

Apa yang (nama partisipan) ketahui tentang perpindahan kalor?

Coba (nama partisipan) jelaskan perpindahan kalor secara konduksi, konveksi,dan
radiasi!

Coba (nama partisipan) sebutkan contoh perpindahan kalor secara konduksi,
konveksi dan radiasi dalam kehidupan sehari-hari!

. Jika melihat kembali jawaban dan alasan (nama partisipan) untuk soal

(membacakan soal), kenapa (nama partisipan) memilih jawaban dan alasan
tersebut!
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Tahap I1- Mengidentifikasi Model Mental Siswa pada Konsep Konveksi Kalor

1. Coba berikan contoh fenomena yang berkaitan dengan konveksi kalor, selain contoh
air yang direbus!

2. Bagaimana terjadinya fenomena konveksi kalor tersebut?

3. Coba (nama partisipan) gambarkan bagaimana mekanisme proses terjadinya konveksi
kalor!

4. Coba (nama partisipan) deskripsikan lebih detail bagaimana proses dinamis konveksi
kalor sesuai dengan gambar yang (nama partisipan) buat!




5. Bagaimana konveksi kalor mempengaruhi suhu suatu

cairan?
a. Bedasarkan pemahaman (nama partisipan), jelaskaan

bagaimana proses merambatnya kalor pada cairan
(seperti gambar disamping) beberapa saat setelah di
panasi!

. Jika suhu di titik 1 adalah T3, di titik 2 adalah T2, dan

seterusnya, maka buatlah  perbandingan  tinggi
temperatur dari kedelapan posisi (titik) yang yang
ditunjukkan pada gambar disamping. Jelaskan mengapa
demikian?
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Tahap I11- Penutup

1.

Apakah (nama partisipan)

ingin mengubah jawaban (nama partisipan) dari

pertanyaan-pertanyaan sebelumnya?
Apakah (nama partisipan) mempelajari sesuatu yang baru tentang materi suhu dan

kalor selama wawancara?

Bagaiamana komentar (nama partisipan) tentang tes ini?

Terima kasih atas partisipasinya dan (nama partisipan) telah melakukan yang terbaik ©



REKAPITULASI VALIDASI AHLI TES DIANGNSTIK THREE TIER
Keterangan :

a. Validator 1 adalah Drs. Nur Untoro, M.Si (diberikan tanda ceklis [] pada kolom validasi dengan konten warna [fiGigh )
b. Validator 2 adalah Drs. H Aris Munandar, M.Pd (diberikan tanda ceklis [ ] pada kolom validasi dengan konten warna kuning )
c. Validator 3 adalah Rachmad Resmiyanto, M.Sc (diberikan tanda ceklis ['] pada kolom validasi dengan konten warna fijaul )

VvV

1. Adit menambahkan sejumlah kalor pada 1. Butir soal yang dibuat
Menjelaskan suatu zat, tetapi suhu tidak naik. Hal ini sesuai dengan indikator soal
pengaruh kalor dikarenakan.... 2. Kesesuaian konsep dalam
terhadap A. Zat ini pasti berwujud gas butir soal dengan konsep Kata “zat” masih terlalu
perubahan B. Zat ini memiliki sifat termal yang tidak yang dikemukakan oleh bisa ditambahin
wujud biasa para ahli umum , “lsa tam f
C. Zatini lebih panas dari pada 3. Butir soal dibuat untuk | v~ v menjadi “zat tertentu
lingkunganya mengetahui pemahaman
D. Zat ini mengalami perubahan fase konsep peserta didik
4. Menggunakan bahasayang | v'v
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... sesuai dengan kaidah
1. Kalor yang diserap zat digunakan untuk bahasa indonesia
merubah wujud zat 5. Bahasa yang digunakan vV
2. Kalor yang diterima zat diserap kembali mudah dimengerti oleh
oleh lingkungannya peserta didik
3. Zat sudah mengalami kesetimbangan 6. Pilihan jawaban dan alasan | v/~ v/
termal homogen serta logis dari
4. Suhu zat tidak dipengaruhi oleh kalor segi materi
L T 7. Hanya ada satu kunci
.................................. jawaban
8. Soal tidak memberikan

65T



Kunci Jawaban : D (1)

petunjuk jawaban ke arah
jawaban yang benar

jumlah partikel-partikelnya tidak

menggunakan pernyataan “

9. Pilihan jawaban tidak v
menggunakan pernyataan
semua jawaban benar” atau
“ semua jawaban salah”
Menjelaskan  |2. Seorang pengrajin besi ingin melubangi 1. Butir soal yang dibuat v
konsep bola besi agar bisa memasukkan lonceng sesuai dengan indikator soal / . \
pemuaian kecil ke dalamnya. Pengrajin besi kemudian [2. Kesesuaian konsep dalam | v/ Validator 1
volume pada memanaskan bola besi agar mudah butir soal dengan konsep Kata © kan bol
zat padat dilubangi. Hal yang terjadi pada bola besi yang dikemukakan oleh ata memﬁnas_lan 0.2
yang dipanaskan adalah.... para ahli agar ”.”“lj'a di ub;nﬁ:]l
A. Massanya bertambah 3. Butir soal dibuat untuk | v/ L?]?ar;unju an Sgs{:h_%gﬂ
B. Massanya berkurang mengetahui pemahaman Ioncén bisa
C. Volumenya bertambah konsep peserta didik dimasugkkan ke dalam
D. Volumenya tetap 4. Menggunakan bahasa yang | v'v/ bola  karena  bola
sesuai dengan kaidah
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... bahasa ind%nesia Qelunak /
1. Massa bola besi bertambah karena 5. Bahasa yang digunakan vV
partikel-partikelnya bertambah pula mudah dimengerti oleh
2. Masaa bola besi berkurang karena peserta didik
jarak antar partikel-partikelnya semakin 6. Pilihan jawaban dan alasan v )
kecil homogen serta logis dari Contoh yang digunakan
3. Volume bola besi bertambah karena segi materi kurang rasional,
gkuran partikel-partikelnya semakin 7 Hanya ada satu kunci sebaiknya diganti
esar . jawaban dengan contoh yan
4. Volume bola besi bertambah karena g™ Spal tidak memberikan nya?a ada dZIarg
jarak antar partikel-partikelnya semakin petunjuk jawaban ke arah kehidupan sehari-hari
besar o jawaban yang benar
5. Volume bola besi masih tetap karena 9 ™ pjlihan jawaban tidak v

091



Kunci Jawaban : C (4)

semua jawaban benar” atau
“ semua jawaban salah”

Mejelaskan
konsep kalor
pada
fenomena
dalam
kehidupan
sehari-hari

3. Setelah memasak beberapa telur dalam air
mendidih, Tika mendinginkan telur tersebut
dengan memasukkan telur ke dalam
mengkuk yang berisi air dingin. Berikut ini
penjelasan yang benar tentang proses
pendinginan telur adalah....

A. Suhu ditransfer dari telur ke air

B. Terjadi aliran kalor dari telur ke air

C. Dingin bergerak dari air ke dalam telur

D. Benda yang panas secara alami pasti
akan menjadi dingin

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah...

1. Perbedaan suhu mengakibatkan
terjadinya perpindahan kalor

2. Transfer kalor terjadi akibat perbedaan
suhu antara kedua benda

3. Benda yang mempunyai suhu tinggi
akan mengandung panas dan benda
yang suhunya rendah mengandung
dingin

Kunci Jawaban : B (2)

. Butir soal yang dibuat

sesuai dengan indikator soal

. Kesesuaian konsep dalam

butir soal dengan konsep
yang dikemukakan oleh
para ahli

. Butir soal dibuat untuk

mengetahui pemahaman
konsep peserta didik

. Menggunakan bahasa yang

sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia

\

Pola pilihan jawaban
dibuat seragam dan
alasan no 1 da no 2
memiliki makna yang
sama

Validator 3

. Bahasa yang digunakan

mudah dimengerti oleh
peserta didik

. Pilihan jawaban dan alasan

homogen serta logis dari
segi materi

. Hanya ada satu kunci

jawaban

. Soal tidak memberikan

petunjuk jawaban ke arah
jawaban y ang benar

. Pilihan jawaban tidak

menggunakan pernyataan “
semua jawaban benar” atau
“ semua jawaban salah”

. J
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4. Ada tiga mangkuk dengan ukuran yang

Membandingk
an suhu benda
yang terbuat
dari bahan
yang berbeda
dengan ukuran
sama besar

sama diletakkan di meja dapur sepanjang

malam. Mangkuk pertama berbahan kayu,

mangkuk kedua berbahan logam dan
mangkuk ketika berbahan plastik.

Bagaimana perbandingan suhu ketiga

mangkuk tersebut?

A. Mangkuk logam memiliki suhu paling
rendah, suhu mangkuk plastik lebih
tinggi dari pada mangkuk logam dan
mangkuk kayu memiliki suhu yang
paling tinggi.

B. Suhu ketiga mangkuk akan sama
dengan suhu ruangan

C. Mangkuk plastik memilki suhu yang
paling rendah, suhu mangkuk kayu
lebih tinggi dari suhu mangkuk plastik
dan mangkuk logam memiliki suhu
yang paling tinggi

D. Suhu ketiga mangkuk lebih rendah dari
pada suhu ruangan

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah...

1. Logam terasa panas karena memiliki
kecendrungan menyerap kalor

2. Logam kehilangan kalor lebih cepat dan
membuat logam terasa dingin

3. Benda akan menyerap atau melepas kalor
dari/ke lingkungannya dan membuat suhu
ketiga mangkuk sama dengan suhu
lingkungan

semua jawaban benar” atau
“ semua jawaban salah”

. Butir soal yang dibuat vV
sesuai dengan indikator soal
. Kesesuaian konsep dalam vv
butir soal dengan konsep . )
yang dikemukakan oleh Kata sepanjang
para ahli malam” masih umum
. Butir soal dibuat untuk | v'v masih  belum  ada
mengetahui  pemahaman batasan, sebaiknya
:i/?nsep peslfrtat()jigik % ditambahkan kata
. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah dengz’i,n waktu - yang
bahasa indonesia sama
. Bahasa yang digunakan v
mudah dimengerti oleh
peserta didik
. Pilihan jawaban dan alasan | v/
homogen serta logis dari / \
Segi materi Validator 3
' Es\;'aﬁﬁda satu kunci Pola kalimat  pilihan
. Soal tidak memberikan jawaban A dan C
petunjuk jawaban ke arah dibuat yang seragam
jawaban yang benar dan alasan no 3 masih
. Pilihan jawaban tidak vV bersifat umum.
menggunakan pernyataan Apakah mangkuk

menyerap atau melepas
kalor harus jelas

\_ %
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4. Benda seperti kayu, logam dan plastik
tidak dapat mempertahankan kalornya
sehingga suhu ketiganya lebih dingin dari
lingkunganya
D s
Kunci Jawaban : B (3)
5. Ketika berada di penggunungan pada malam | 1. Butir soal yang dibuat
Menganalisis hari maupun pagi hari kita merasa lebih sesuai dengan indikator soal
perpindahan hangat jika menggunakan sweter, karena 2. Kesesuaian konsep dalam
kalor secara sweter... butir soal dengan konsep )
konduksi pada A. Membiarkan udara dingin tetap di luar yang dikemukakan oleh Kata ~ “merasa lebih
fenomena B. Menghasilkan kalor para ahli hangat” diganti “tetap
dalam C. Mengurangi kehilangan kalor 3. Butir soal dibuat untuk | v/ v merasa hangat”
kehidupan D. Menyerap dingin mengetahui pemahaman
sehari-hari konsep peserta didik
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... |4, Menggunakan bahasa yang | v/ v/
1. Hawa dingin tidak dapat masuk ke sesuai dengan kaidah
badan karena terhalang oleh sweter bahasa indonesia
2. Hawa panas tidak dapat masuk ke 5. Bahasa yang digunakan Vv
badan karena terhalang oleh sweter mudah dimengerti oleh
3. Sweter dapat menghambat transfer peserta didik
kalor dari lingkungan ke tubuh 6. Pilihan jawaban dan alasan | v/~ v/
4. Sweter dapat menghambat transfer homogen serta logis dari
kalor dari tubuh ke lingkungan segi materi
LS TR 7. Hanya ada satu kunci
jawaban
] 8. Soal tidak memberikan
Kunci Jawaban : C (4) petunjuk jawaban ke arah
jawaban yang benar

€91



9.

Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
semua jawaban benar” atau
“ semua jawaban salah”

Menjelaskan
konsep

perpindahan
kalor secara
radiasi pada
botol termos

6. Botol termos dibuat dengan dinding
rangkap dua yang terbuat dari kaca dan
diantaranya terdapat ruang hampa serta
permukaan tabung kaca bagian dalam
dilapisi dengan perak, fungsinya adalah....
A. Dinding vyang terbuat dari kaca

dimaksudkan agar pemindahan kalor
secara radiasi tidak terjadi.

B. Ruang hampa dimaksudkan agar
pemindahan kalor secara radiasi tidak
terjadi

C. Lapisan  mengkilap  dari  perak
dimaksudkan  untuk  memperkecil
terjadinya pemindahan kalor secara
secara radiasi

D. Dinding dibuat rangkap dua untuk
mencegah terjadinya perpindahan kalor
secara radiasi

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah....
1. Perpindahan kalor secara radiasi tidak

dapat terjadi pada ruang hampa udara

2. Pemilihan dinding kaca berfungsi
sebagai isolator yang baik sehingga
tidak terjadi perpindahan kalor secara
radiasi

3. Dinding termos dibuat rangkap dua
agar perpindahan kalor secara radiasi

=

Butir soal yang dibuat
sesuai dengan indikator soal

Kesesuaian konsep dalam
butir soal dengan konsep
yang dikemukakan oleh
para ahli

Butir soal dibuat untuk
mengetahui pemahaman
konsep peserta didik

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia

Bahasa yang digunakan
mudah dimengerti oleh
peserta didik

[Validator 1 \

Untuk alasan no 4
Lapisan Perak
mencegah
perpindahan kalor
karena  koefisien
emisivitas  rendah
(bukan masalah
memantulkan

Pilihan jawaban dan alasan
homogen serta logis dari
segi materi

Hanya ada satu kunci
jawaban

Soal tidak memberikan
petunjuk jawaban ke arah
jawaban yang benar

Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan “
semua jawaban benar” atau
“ semua jawaban salah”

\kalor) /
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tidak terjadi karena dihalangin oleh
dinding
4. Lapisan perak mencegah perpindahan
kalor secara radiasi karena lapisan
perak memiliki koefisien emisivitas
yang rendah
D ————————————
Kunci Jawaban : C (4)
7. Jika zat cair A mempunyai suhu T; dan zat |1. Butir soal yang dibuat
Menjelaskan cair B mempunyai suhu T2 dengan T1 lebih sesuai dengan indikator soal
suhu besar dari T, massa dan jenis kedua zat cair |2. Kesesuaian konsep dalam
campuran sama. Jika kedua zat cair dicampur, suhu butir soal dengan konsep
suatu zat campurannya adalah.... yang dikemukakan oleh
bedasarkan A. Sama dengan suhu B para ahli
konsep azas B. Sama dengan suhu A 3. Butir soal dibuat untuk | v/ v
black C. Lebih besar dari suhu B mengetahui pemahaman
D. Lebih besar dari suhu A konsep peserta didik
4. Menggunakan bahasayang | v+ v/
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... sesuai dengan kaidah
1. zat cair A menerima kalor sedangkan bahasa indonesia
zat cair B melepas kalor, sehingga suhu |5, Bahasa yang digunakan Navi
campuran akan lebih kecil dari suhu zat mudah dimengerti oleh
cair A dan lebih besar dari suhu zat cair peserta didik
B 6. Pilihan jawaban dan alasan | v+ v/
2. zat cair A melepas kalor sedangkan zat homogen serta logis dari
cair B menerima kalor, sehingga suhu segi materi
campuran akan lebih kecil dari suhu zat (7 Hanya ada satu kunci WV
cair A dan lebih besar suhu zat cair B jawaban
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3. zat cair A melepas kalor sedangkan 8. Soal tidak memberikan vV
suhu zat cair B menerima kalor, petunjuk jawaban ke arah
sehingga suhu campuran akan lebih jawaban yang benar
kecil dari suhu zat cair B dan lebih 9. Pilihan jawaban tidak VvV
besar dari suhu zat cair A menggunakan pernyataan

4. zat cair A menerima kalor sedangkan semua jawaban benar” atau
zat cair B melepas kalor, sehingga suhu “ semua jawaban salah”

campuran akan lebih kecil dari suhu zat
cair B dan lebih besar dari suhu zat cair

A
D ————————————————
Kunci Jawaban : C (2)
8. Tabel berikut ini menunjukkan kalor jenis | 1. Butir soal yang dibuat vV
Mengidentifka beberapa bahan. sesuai dengan indikator soal
si hubungan Zat Kalor Jenis (J/KgK) 2. Kesesuaian konsep dalam VvV
antara kalor Aluminium 900 butir soal dengan konsep
jenis dengan Gelas Kaca 670 yang dikemukakan oleh
perubahan Besi 460 para ahli
suhu Tembaga 390 3. Butir soal dibuat untuk | v/~ v
Jika suhu awal kelima zat tersebut sama mengetahui  pemahaman
kemudian Andi memasukkan kelima zat konsep peserta didik
tersebut dalam air mendidih, maka zat yang 4. Menggunakan bahasayang | v+ v/
paling cepat panas adalah...... sesuai dengan kaidah
A. Alumunium bahasa indonesia
B. Gelas Kaca 5. Bahasa yang digunakan VvV
C. Besi mudah dimengerti oleh
D. Tembaga peserta didik
6. Pilihan jawaban dan alasan | v'v v/
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... homogen serta logis dari
segi materi
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Jika semakin rendah kalor jenis suatu zat
maka semakin lama perubahan suhu yang

7.

Hanya ada satu kunci
jawaban

VvV

1.

homogen serta logis dari

di alami zat 8. Soal tidak memberikan
2. Jika semakin rendah kalor jenis suatu zat petunjuk jawaban ke arah
maka semakin cepat perubahan suhu yang jawaban yang benar
dialami zat 9. Pilihan jawaban tidak v
3. Jika semakin tinggi kalor jenis suatu zat menggunakan pernyataan “
maka semakin kecil kemampuan meyerap semua jawaban benar” atau
kalor “ semua jawaban salah”
4. Jika semakin tinggi kalor jenis suatu zat 10. Keterangan pada soal yang | v/
maka semakin tidak dapat menyerap kalor berupa tabel dapat
D membantu siswa dalam
memahami maksud soal
Kunci Jawaban : D (2)
9. Sepotng Es batu di letakkan di dalam 1. Butir soal yang dibuat
Menganalisis sebuah bejana dan dipanasi secara teratur, sesuai dengan indikator soal
grafik maka es batu akan mengalami perubahan 2. Kesesuaian konsep dalam
hubungan Q-T wujud. Suhu zat (es batu) yang mengalami butir soal dengan konsep
pengaruh kalor perubaan wujud dicatat dan hasilnya tampak yang dikemukakan oleh
terhadap suatu seperti gambar di bawah ini. Garis B-C pada para ahli
zat grafik menunjukkan zat dalam 3. Butir soal dibuat untuk | v/ Kata “secara teratur”
keadaan............ dan berwujud ............. mengetahui ~ pemahaman sebaiknya dihilangkan,
konsep peserta didik karena pemanasan
4. Menggunakan bahasa yang | v secara teratur sulit
Suhu £C) D E sesuai dengan kaidah dibayangkan oleh
bahasa indonesia siswa
5. Bahasa yang digunakan vV
mudah dimengerti oleh
A rren peserta didik
6. Pilihan jawaban dan alasan | v
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A. Membeku, padat segi materi

B. Mencair, cair 7. Hanya ada satu kunci vV

C. Mencair, padat dan cair jawaban

D. Mendidih, gas 8. Soal tidak memberikan Vv v

petunjuk jawaban ke arah
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... jawaban yang benar

1. Perubahan wujud disertai 9. Pilihan jawaban tidak vV
perubahan suhu menggunakan pernyataan “

2. Perubahan wujud tidak disertai semua jawaban benar” atau
perubahan suhu “ semua jawaban salah”

3. perubahan suhu mempengarui 10. Keterangan pada soal yang | v/ v/
perubahan wujud berupa grafik dapat

A, membantu siswa dalam

memahami maksud soal
Kunci Jawaban : C (2)

10. Jika dua buah sendok yang terbuat dari 1. Butir soal yang dibuat VvV
bahan besi dan plastik diletakkan dalam sesuai dengan indikator soal
Menjelaskan freezer. Setelah selang waktu yang cukup 2. Kesesuaian konsep dalam v v
perbandingan lama, kedua sendok tersebut dipegang butir soal dengan konsep
suhu suatu dengan tangan. Ternyata sendok besi terasa yang dikemukakan oleh Kata freezer
benda lebih dingin dari sendok plastik. Jika kedua para ahli . o
bedasarkan sendok diukur suhunya dengan 3. Butir soal dibuat untuk | v/ v sebz?uknya dikasih
konduktivitasn menggunakan termometer, maka................ mengetahui  pemahaman penjelasan
ya A. Suhu sendok besi lebih tinggi daripada konsep peserta didik (pendingin)
suhu pada sendok plastik. 4. Menggunakan bahasa yang | v/ v
B. Suhu sendok besi lebih rendah daripada sesuai dengan kaidah
suhu pada sendok plastik bahasa indonesia
C. Suhu sendok besi sama dengan suhu 5. Bahasa yang digunakan v v
pada sendok plastik mudah dimengerti oleh
D. suhu kedua sendok tidak dapat peserta didik
dibandingkan 6. Pilihan jawaban dan alasan | v/~ v/
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Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah...

homogen serta logis dari
segi materi

/\/alidator 3 \

Alasan no 1 kalimat
“sendok besi
memindahkan kalor...”
perlu diperbaiki karena
ambigu

darat

1. Sendok besi memindahkan kalor dari 7. Hanya ada satu kunci
tangan lebih cepat dari pada kayu jawaban
2. Plastik merupakan sebuah bahan yang |8. Soal tidak memberikan
secara alami lebih hangat dari besi. petunjuk jawaban ke arah
3. Sendok plastik memiliki kalor yang jawaban yang benar
lebih banyak daripada sendok besi. 9. Pilihan jawaban tidak
4. Besi merupakan pentransfer radiasi menggunakan pernyataan “
kalor yang lebih baik daripada plastik. semua jawaban benar” atau
e ———————— “ semuajawaban salah”
Kunci Jawaban : C (1)
11. Salah satu contoh konveksi alami dalam 1. Butir soal yang dibuat
kehidupan sehari-hari terjadinya angin laut sesuai dengan indikator soal
Menjelaskan dan angin darat. Angin darat dan angin laut (2. Kesesuaian konsep dalam
perpindahan dimanfaatkan nelayan untuk berlayar butir soal dengan konsep
kalor secara mencari ikan dilaut. Pemanfaatan angin yang dikemukakan oleh
konveksi pada darat dan angin laut adalah........ para ahli
fenomena A. Pada malam hari nelayan kembali dari  |3. Butir soal dibuat untuk
angin darat laut dengan menanfaatkan angin laut mengetahui pemahaman
dan angin laut B. Pada malam hari nelayan pergi berlayar konsep peserta didik
ke laut dengan memanfaat kan angin 4. Menggunakan bahasa yang
darat sesuai dengan kaidah
C. Pada siang hari nelayan pergi berlayar bahasa indonesia
ke laut dengan memanfaatkan angin 5. Bahasa yang digunakan
laut mudah dimengerti oleh
D. Pada siang hari nelayan pergi berlayar peserta didik
ke laut dengan memanfaatkan angin 6. Pilihan jawaban dan alasan

homogen serta logis dari

- /
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segi materi
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... |7. Hanya ada satu kunci
1. Pada malam hari terjadi angin darat jawaban
karena udara di daratan lebih dingin 8. Soal tidak memberikan
daripada udara di laut, sehingga angin petunjuk jawaban ke arah
bergerak dari daratan ke lau jawaban yang benar
. Pada malam hari terjadi angin laut 9. Pilihan jawaban tidak
karana udara di laut lebih dingin dari menggunakan pernyataan “
pada udara di daratan, sehingga angin semua jawaban benar” atau
bergerak dari laut ke daratan * semua jawaban salah”
3. Pada siang hari terjadi angin darat
karena udara di daratan lebih panas dari
pada udara di laut sehingga udara
bergerak dari daratan ke laut
4. Pada siang hari terjadi angin laut karena
udara di laut lebih dingin dari pada
udara di daratan sehingga udara
bergerak dari dari daratan ke laut
D
Kunci Jawaban : B (2)
12. Saat nita memanaskan air maka terjadi 1. Butir soal yang dibuat vV
Menjelaskan peristiwa perpindahan kalor secara sesuai dengan indikator soal
mekanisme konveksi, penjelasan berikut yang benar 2. Kesesuaian konsep dalam v v
konveksi kalor tentang mekanisme konveksi pada air yang butir soal dengan konsep
pada air yang dipanaskan adalah..................... yang dikemukakan oleh
direbus A. air yang panas bergerak ke atas karena para ahli
kelebihan kalor 3. Butir soal dibuat untuk v v
B. air yang panas bergerak ke atas karena mengetahui pemahaman
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kekurangan kalor

konsep peserta didik

(Validator 1 \

C. air yang panas bergerak ke bawah 4. Menggunakan bahasa yang v
karena memiliki massa jenis kecil sesuai dengan kaidah

D. air yang panas bergerak ke atas karena bahasa indonesia Untuk pilihan
memiliki massa jenis yang kecil 5. Bahasa yang digunakan v alasan no 1 dan no

mudah dimengerti oleh 2 kata “memiliki
Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah... peserta didik kalor” salah

1. Air pada bagian atas memiliki kalor 6. Pilihan jawaban dan alasan v konsen. Kalor tidak
yang lebih tinggi dari pada air pada homogen serta logis dari p,_ _
bagian bawah segi materi \dapat dimiliki. /

2. Air pada bagain bawah memiliki kalor |7, Hanya ada satu kunci
yang lebih tinggi dari pada air pada jawaban
bagaian atas 8. Soal tidak memberikan .

3. Air bagian bawah memiliki massa jenis petunjuk jawaban ke arah /Valldator 3 \
yang lebih besar dari pada air yang jawaban yang benar _
bagian atas 9. Pilihan jawaban tidak Ada  kontradiksi

4. Air bagian atas memiliki massa jenis menggunakan pernyataan “ antara jawaban
yang lebih besar dari pada air yang semua jawaban benar” atau dengan alasan, coba
bagian bawah “ semua jawaban salah” diteliti  lagi  dan

D diperbaiki

Kunci Jawaban : D (4) \ /
13. Siti membuat dua roti yang berbeda ukuran |1. Butir soal yang dibuat

Membandingk dari bahan yang sama (roti berukuran kecil sesuai dengan indikator soal

an suhu benda dan roti berukuran besar). Kedua roti 2. Kesesuaian konsep dalam v

yang terbuat dimasukkan kedalam oven dengan butir soal dengan konsep

dari bahan perlakuan dan waktu yang sama. Setelah yang dikemukakan oleh

yang sama beberpa saat kedua roti mengembang dan para ahli

dengan ukuran dikeluarkan dari oven, maka roti yang 3. Butir soal dibuat untuk v

berbeda memiliki suhu yang lebih tinggi adalah.. mengetahui pemahaman
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[\/alidator 1 \

1.
2.
3.

4.

COw>

Roti berukuran besar

Roti yang berukuran kecil
Suhu kedua roti sama
Suhu kedua roti tidak bisa
dibandingkan

Alasan yang tepat atas jawaban anda adalah...

Suhu tergantung ukuran roti

Suhu tidak tergantung ukuran roti

Oven memberikan suhu yang sama
pada kedua roti

Roti yang memiliki kalor lebih tinggi
akan memiliki suhu yang lebih tinggi

konsep peserta didik

. Menggunakan bahasa yang

sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia

. Bahasa yang digunakan

mudah dimengerti oleh
peserta didik

. Pilihan jawaban dan alasan

homogen serta logis dari
segi materi

. Hanya ada satu kunci

jawaban

Untuk pilihan alasan
kata “memiliki kalor”
dan kata “oven
memberikan suhu”
dapat membuat salah
konsep, diganti dengan

. Soal tidak memberikan

petunjuk jawaban ke arah
jawaban yang benar

. Pilihan jawaban tidak

menggunakan pernyataan “
semua jawaban benar” atau
“ semua jawaban salah”

\kata yang lebih tepat. /
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Analisis Validitas Isi Soal Tes Diagnostik Three Tier dengan Aiken-V

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1.00 Tinggi
2. };z:s;rz]allian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 3 3 3 1.00 Tinggi
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 2 3 0.83 Tinggi
1 5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 2 3 0.83 Tinggi
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
9.2;?2‘1‘118 imb;; V:;ctl)il; geizﬁgunakan pernyataan “ semua jawaban benar 3 3 3 1.00 Tinggi
Indeks validitas isi per butir 0.96 Tinggi

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 2 2 3 0.67 Sedang
2.p};(re§e:r:1leiuan konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 2 5 3 0.67 Sedang
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 2 2 3 0.67 Sedang
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 2 3 0.83 Tinggi
2 5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 2 3 0.83 Tinggi
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
9.Pi|ihzin jawabgn tidak menggunakan pernyataan ““ semua jawaban benar” 3 3 3 1.00 Tinggi

atau “ semua jawaban salah

Indeks validitas isi per butir 0.85 Tinggi
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1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1.00 Tinggi
Z.plzfze:m?lan konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 3 3 3 1.00 Tinggi
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 2 0.83 Tinggi
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 2 0.83 Tinggi
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 2 0.83 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 2 0.83 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
9.2;312‘1‘118 imb;; V:;ctl)il; geizﬁgunakan pernyataan “ semua jawaban benar 3 3 3 1.00 Tinggi

Indeks validitas isi per butir 0.93 Tinggi
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1.00 Tinggi
2.p};(re§e:r:1leiuan konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 3 5 3 0.83 Tinggi
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 2 3 0.83 Tinggi
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 2 0.83 Tinggi
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 2 0.83 Tinggi
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 2 0.83 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
9. Pilihfln jawapan tidak meng”gunakan pernyataan ““ semua jawaban benar” 3 3 3 1.00 Tinggi

atau “ semua jawaban salah
Indeks validitas isi per butir 0.91 Tinggi
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1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1.00 Tinggi
2.p§$§e:m?lan konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 3 3 3 1.00 Tinggi
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 2 3 0.83 Tinggi
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 2 3 0.83 Tinggi
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
9.2;?2‘1‘118 imb;; V:;ctl)il; geizﬁgunakan pernyataan “ semua jawaban benar 3 3 3 1.00 Tinggi

Indeks validitas isi per butir 0.96 Tinggi
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1.00 Tinggi
2.p};(re§e:r:1leiuan konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 3 3 3 1.00 Tinggi
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 3 1.00 Tinggi
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 2 3 3 0.83 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
g.zglrinsimbf:\sgizi I;;el'gggunakan pernyataan ““ semua jawaban benar 3 3 3 1.00 Tinggi

Indeks validitas isi per butir 0.98 Tinggi
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1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1.00 Tinggi
2.p}§$;e:m?lan konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 3 3 3 1.00 Tinggi
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 3 1.00 Tinggi
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
9.5'[1;31?‘115 Jezmb;l; v:;cézl; Igizlgl,g’;unakan pernyataan “ semua jawaban benar 3 3 3 1.00 Tinggi

Indeks validitas isi per butir 1.00 Tinggi
1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1 Tinggi
2.p};(re:easmeiuan konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 3 3 3 1.00 Tinggi
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 3 1.00 Tinggi
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
Q.Z:;T‘a‘nsimb;:v‘:{;?)zi I;;el'gggunakan pernyataan ““ semua jawaban benar 3 3 3 1.00 Tinggi
1OheKnifg:2%a:1 ssgﬁdsggilyang berupa tabel dapat membantu siswa dalam 3 3 3 1.00 Tinggi

Indeks validitas isi per butir 1.00 Tinggi
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1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1.00 Tinggi
2.p}§$;e:m?lan konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 3 3 3 1.00 Tinggi
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 3 1.00 Tinggi
5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 2 3 0.83 Tinggi
9 6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
9.5'[1;31?‘115 Jezmb;l; v:;cézl; Igizlgl,g’;unakan pernyataan “ semua jawaban benar 3 3 3 1.00 Tinggi
1OrﬁeKr$1§r::?rﬁa:1 ;I?gjdsggélyang berupa grafik dapat membantu siswa dalam 3 3 3 1.00 Tinggi
Indeks validitas isi per butir 0.98 Tinggi

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1.00 Tinggi
2.pl;$:easmei1|an konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 3 3 2 0.83 Tinggi
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 2 0.83 Tinggi
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 2 2 0.67 Sedang
10 5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 2 2 0.67 Sedang
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
9.Pilih'in jawabgn tidak meng§unakan pernyataan ““ semua jawaban benar” 3 3 3 1.00 Tinggi

atau “ semua jawaban salah

Indeks validitas isi per butir 0.89 Tinggi
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1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1.00 Tinggi
2.p}§$;e:m?lan konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 3 3 3 1.00 Tinggi
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3 3 3 1.00 Tinggi
11 5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1.00 Tinggi
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
9.Zgﬁlins Jemb?; v:;cézl; I;eizlglgunakan pernyataan “ semua jawaban benar 3 3 3 1.00 Tinggi
Indeks validitas isi per butir 1.00 Tinggi

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1.00 Tinggi
2.p§(re:eas#|eiuan konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 3 3 2 083 Tinggi
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 2 3 2 0.67 Tinggi
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 2 3 2 0.67 Tinggi
12 5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 2 3 2 0.67 Tinggi
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 2 0.83 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
9.Pi|ihz‘1‘n jawabgn tidak menggunakan pernyataan ““ semua jawaban benar” 3 3 3 1.00 Tinggi

atau “ semua jawaban salah

Indeks validitas isi per butir 0.85 Tinggi
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1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1.00 Tinggi
Z.plziz;e:m?lan konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh 2 3 3 0.83 Tinggi
3. Butir soal dibuat untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik 2 3 3 0.83 Tinggi
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 2 3 3 0.83 Tinggi
13 5.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 2 3 3 0.83 Tinggi
6. Pilihan jawaban dan alasan homogen serta logis dari segi materi 3 3 3 1.00 Tinggi
7. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1.00 Tinggi
8. Soal tidak memberikan petunjuk jawaban ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1.00 Tinggi
9.Pilihzin jawab?n tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban benar” 3 3 3 1.00 Tinggi
atau “ semua jawaban salah

Indeks validitas isi per butir 0.93 Tinggi

Keterangan: 3 = Penilaian kelayan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”
2 = Penilaian kelayan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

1 = Penilaian kelayan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid dan perlu konsultasi”

6.7
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Jenis Validasi : Validasi Ahli Nama Validator: lka Mustika Sari, S.Pd,
Mata Pelajaran : Fisika M.PFis

Satuan Pendidikan  : SMA (XI) Nip: 198308242009122004

Materi : Suhu dan Kalor Pekerjaan : Dosen Pendidikan Fisika UPI

Saran dan Kritik

1a. Kurang tanda baca (tanda Tanya, “?")

1b. Memiliki makna ambigu, Pada pertanyaan ini, peneliti seolah olah menggiring siswa
untuk menjawab bahwa kalor adalah berupa noun / benda

2a. Sebaiknya diawali dengan “Menurutmu, apa yang dimaksud dengan konsep suhu?”

2b dan 2c. Setelah kata Jelaskan sebaiknya ditambah tanda seru “!”

2c. Sebaiknya ditanyakan perbedaan konsep suhu dan kalor, bukan hubungan.
2d. Sebaiknya ditambahkan tanda baca, tanda seru “1”

3a. Ditambahkan keterangan Grafik perubahan wujud zat terhadap apa.

4b dan 4c ditambahkan tanda baca.

Tahap I

1 dan 2 sebaiknya ditambahkan tanda baca

6a. Sebaiknya konsisten dengan menyebutkan istilah kalor alih-alih menyebutkan panas
untuk kalor

Bandung, |3 Maret 2018
Mengetahui
Validator




LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Jenis Validasi : Validasi Ahli Nama Validator : Dr. Rimba Hamid,M.Si
Mata Pelajaran : Fisika NIP 219690801 199403 1 001
Satuan Pendidikan  : SMA (XI) Pekerjaan : Dosen FKIP UHO
Materi : Suhu dan Kalor

Saran dan Kritik

1. Model mental sebagai suatu yang merepsentasi mental siswa dalam memahami
sudtu konsep, jddi fdrus Disd dipisahkdn antara KONsepsi, kONsep dan modei mentai
siswa pada materi suhu dan kalor.

2. Secara umum instrumen ini memiliki kevalidan yang baik, meskipun dengan
perbaikan yang kecil untuk menyempurnakan

Terima Kasih.

Kendari, § Maret 2018

Validator.
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Jenis Validasi : Validasi Ahli Nama Validator: Yuli Handayanti, M.Pd.
Mata Pelajaran : Fisika Nip:

Satuan Pendidikan  : SMA (XI) Pekerjaan : Dosen

Materi : Suhu dan Kalor

Saran dan Krltlk
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\Em B Waret 2018

Mengetahui
Validator

Yul: Hawdoyauki, MR-
NIP.
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REKAPITULASI HASIL TES DIAGNOSTIK THREE TIER MATERI SUHU DAN KALOR

.. No soal Persentase Kategori

No | Partisipan -
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | MK | MS KP E Konsepsi

1 S01 MS|  MS|MS|MS|MS|MS | MS|MK|MS|MS|MS|MS|MS| 769 9231 | 000 | 0,00 Kategori 2
2 S02 KP |MS| E |MS|MS|KP | KP|MS|MS|KP|MS|MS| KP | 000 |5385| 3846 | 7,69 Kategori 2
3 S03 MS| E | MS|MS |MS | E E |[MK|MS|MS|MS|MS|MS| 769 | 6923| 000 | 2308 Kategori 2
4 S04 KP | MS | MS | KP | MS | KP | KP | MS | MS | KP E MS | KP | 0,00 | 46,15 | 46,15 | 7,69 Kategori 4
5 S05 KP | KP | KP | MS | MK | KP | KP | KP | KP | MS| KP | KP | KP | 7,69 | 15,38 | 76,92 | 0,00 Kategori 3
6 S06 KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | 0,00 | 0,00 | 100,00 | 0,00 Kategori 3
7 S07 MS | MS|MS|KP |MS|KP |MS|MS|KP| E |MS|MS | KP | 0,00 6154 | 30,77 | 7,69 Kategori 2
8 S08 MS|  MS|MS|MS|MS|MS | KP| E |MS|MS|MS | KP | MS | 0,00 | 76,92 | 1538 | 7,69 Kategori 2
9 S09 KP | MS| MS|MK | MS | KP | KP| E |MS|MS|MS | MS | KP | 769 |5385| 30,77 | 7,69 Kategori 2
10 S10 KP |KP | KP | KP|MS| E | KP| E | MS|KP | MS | MS | KP | 0,00 |30,77 | 53,85 | 15,38 Kategori 3
11 S11 MS |MS | KP | KP | MS | KP | KP | MK|MS | MS|MK|MK|MK/|30,77 | 3846 | 30,77 | 0,00 Kategori 2
12 S12 MS | MK | MK | MS | MK | MS | MS | MS | MS | MS | MS | MS | MS | 23,08 | 76,92 | 0,00 | 0,00 Kategori 2
13 S13 MS | KP | MS| KP | KP | MS| KP | MS | KP | MS | MS | KP | MS | 0,00 | 53,85 | 46,15 | 0,00 Kategori 2
14 S14 KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | MK | 7,69 | 0,00 | 92,31 | 0,00 Kategori 3
15 S15 MS | MS | MK|MS | KP |MS | KP |MS |MS| E | MS | KP | MS | 7,69 | 61,54 | 23,08 | 7,69 Kategori 2
16 S16 MS MK | MK| E |[MS|MS | KP |MS | MS|MS|MS | MS | MS|1538|6923| 769 | 7,69 Kategori 2
17 S17 MS | MS | MS | KP |MS|KP | KP|KP|MS|MS|MS|MS|MS| 000 |6923| 30,77 | 0,00 Kategori 2
18 S18 KP | MS|MS|MK|MS|MS|MK| E |MS| E | MS | MS | MK | 23,08 | 53,85 | 7,69 | 15,38 Kategori 2
19 S19 MS | MS | MS|MK|MS | KP | KP | MK | KP | MS| MS | KP | MK | 23,08 | 46,15 | 30,77 | 0,00 Kategori 2
20 S20 KP |MS|MK|MS| E |KP |[MK|MS | MS |MS| MS | MS | MS |1538 6154 | 1538 | 7,69 Kategori 2
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.. No soal Persentase Kategori

No | Partisipan .
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | MK | MS KP E Konsepsi

21 s21 MS |MS | KP | MS|MS | MS | MK | KP |MK| E | KP | MS | MS | 15,38 | 53,85 | 23,08 | 7,69 Kategori 2
22 S22 MS | KP | KP | KP | MS | MS | KP | MK | MS |MS | MS | MS | MS | 7,69 | 61,54 | 30,77 | 0,00 Kategori 2
23 S23 MS | MS|MK| KP | MS | MS | KP | MS | KP | KP | KP | KP | MS | 7,69 | 46,15 | 46,15 | 0,00 Kategori 4
24 S24 MS | KP | KP | MS| MS | KP | MK | MS | MS | KP | KP | KP | KP | 7,69 | 38,46 | 53,85 | 0,00 Kategori 3
25 S25 MS|MS| MK|MS | MS|KP| E |MS| E |MS|MS | MS | KP | 7,69 | 6154 | 1538 | 15,38 Kategori 2
26 S26 KP {MS| KP | KP | MS|MS | KP | KP | MS | KP | MK | MK | KP | 15,38 | 30,77 | 53,85 | 0,00 Kategori 3
27 S27 KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | 0,00 | 0,00 | 100,00 | 0,00 Kategori 3
28 S28 KP | KP | KP | KP | MS | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | 0,00 | 7,69 | 92,31 | 0,00 Kategori 3
29 S29 MS|MS | KP | KP| MS|MS| E |MS|MS| E |[MK| MS | KP | 7,69 |5385 | 23,08 | 15,38 Kategori 2
30 S30 MS |MK|MS | KP | MS| E |MS| KP | KP |MS|MS | MS | MS| 769 |6154| 23,08 | 7,69 Kategori 2
31 S31 MS | KP | KP | KP | MS | MS | KP | KP | MS | E KP | MK | MS | 7,69 | 38,46 | 46,15 | 7,69 Kategori 3
32 S32 KP |KP | MS| E |[MS|KP | MS|MS| E |MS| KP | KP | MS | 0,00 | 46,15 | 38,46 | 15,38 Kategori 2
33 S33 MS | MK | MK|MS |[MK| E | MS|MK | MS |MS| MS | MK | MS | 3846 |5385| 000 | 7,69 Kategori 2
34 S34 KP [MS|MS | MS | MS | KP | KP|MS|MS|MS|MS | KP | MS | 000 |6923]| 30,77 | 0,00 Kategori 2
35 S35 KP | KP | MS| KP | MK | MS | MK | KP | KP | MS | KP | KP | KP | 15,38 | 23,08 | 61,54 | 0,00 Kategori 3
36 S36 KP E E |MS|MS|MS|KP |KP|MS|MS|MS| KP|MS| 000 |5385| 30,77 | 15,38 Kategori 2
37 S37 KP|MS|KP| E |[MS| E |MS|MS|MS | E E | MS | MK | 7,69 | 46,15 | 15,38 | 30,77 Kategori 2
38 S38 MS| | MS|MS|MS|MS|MS | KP|MS|MS|MS|MK| KP | MS | 769 |7692| 1538 | 0,00 Kategori 2
39 S39 KP |MS| KP | KP | MS| E | KP|MS|MS| E | KP | KP | KP | 0,00 | 30,77 | 53,85 | 15,38 Kategori 3
40 S40 MS| | MS | MK|MS | MS|MS | MS|MS | KP |MS|MS | MS | KP | 769 |7692| 1538 | 0,00 Kategori 2
41 S41 MS|MS | MK |MS | MS| KP |MK|MS| E |MS|MS | MS | MS | 1538|6923 | 769 | 7,69 Kategori 2
42 S42 MS |MS|MS | MS | MS|MS | KP|MK|MS| E E |MS | MS | 7,69 |6923| 7,69 | 15,38 Kategori 2
43 S43 MS | KP | MS E |MK|MS| KP | MS|MS|MS|MS | KP | KP | 769 | 5385 | 30,77 | 7,69 Kategori 2

v8T



.. No soal Persentase Kategori

No | Partisipan .
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | MK | MS KP E Konsepsi

44 S44 MK|MS|MS|MS|MS|MS|MS | MS|MS|MS|MS|MS|MS| 769 |9231| 0,00 | 0,00 Kategori 2
45 S45 KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | 0,00 | 0,00 | 100,00 | 0,00 Kategori 3
46 S46 MS | MS|MK| MS | MK | MS | MK | E MS | MS | MS | MS | MK | 30,77 | 61,54 | 0,00 7,69 Kategori 2
a7 S47 KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | 0,00 | 0,00 | 100,00 | 0,00 Kategori 3
48 S48 MS |MS|MS | KP | MS|MS | KP|MS|MS|MS|MS|MS | MS| 000 |8462| 1538 | 0,00 Kategori 2
49 S49 KP { MK | MK | KP | MS | KP | MS | MK | MS | MS | KP | MS | KP | 23,08 | 38,46 | 38,46 | 0,00 Kategori 4
50 S50 MS |MS | MS | KP | KP | KP | MK | KP | MS | KP | KP | KP | MK | 15,38 | 30,77 | 53,85 | 0,00 Kategori 3
51 S51 KP { MS | MK| MS | MS | KP | KP | MS | KP | MS | MS | MS | MK | 15,38 | 53,85 | 30,77 | 0,00 Kategori 2
52 S52 MS |MS|MS | KP | MS|MS|MS|MS|KP|KP|KP | KP | KP| 000 |5385]| 46,15 | 0,00 Kategori 2
53 S53 KP [MS | MS | MS | MS | KP | E E |MS|MS| MS | MS | MS | 000 |6923| 1538 | 15,38 Kategori 2
54 S54 KP E KP |MS| KP | KP | KP | MK| KP | MS| MS | MS | KP | 7,69 | 30,77 | 53,85 | 7,69 Kategori 3
55 S55 KP | MS | KP |[MK| MS | KP | KP | KP | MS | MS | MK | MK | MS | 23,08 | 38,46 | 38,46 | 0,00 Kategori 4
56 S56 KP |MS | MS|KP |MS|KP | KP|MS|KP|MS|MS| KP | MS| 000 |5385| 46,15 | 0,00 Kategori 2
57 S57 KP | KP |MK | MS | MS |MK | KP | MS | KP | MS | KP | MS | MS | 15,38 | 46,15 | 38,46 | 0,00 Kategori 2
58 S58 MS| MS| E |KP | KP| E | KP|MS|MS|MS|MS|MS| MS| 000 |6154 | 23,08 | 15,38 Kategori 2
59 S59 MS | KP E MS|MS | KP |KP |KP|MS|KP|MS|MS|MK| 769 |4615 | 38,46 | 7,69 Kategori 2
60 S60 MK|MS|MS|KP|MS|MS|MS|KP|MS|KP|KP|MS|MS| 769 |6154 | 30,77 | 0,00 Kategori 2
61 S61 MS E E MS E MS|KP | KP | MS| E |[MK | KP | MS | 7,69 | 38,46 | 23,08 | 30,77 Kategori 2
62 S62 MS | MS | MS | KP | E E | KP|MS| KP |MS| MS | MS | MS | 000 |6154 | 23,08 | 15,38 Kategori 2
63 S63 MS| | MS|MS|MS|MS|KP| E |KP | KP|MS|MK|MS | MS| 769 |6154| 23,08 | 7,69 Kategori 2
64 S64 KP |[MS | MS | KP | MS | KP | KP | MS| KP |MS|MS | KP | MS | 0,00 | 5385 | 46,15 | 0,00 Kategori 2
65 S65 KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | 0,00 | 0,00 | 100,00 | 0,00 Kategori 3
66 S66 KP { MK| MS | MS | KP | KP | KP | KP | KP | MS | KP | KP | MS | 7,69 | 30,77 | 61,54 | 0,00 Kategori 3

G81



.. No soal Persentase Kategori

No | Partisipan .
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | MK | MS KP E Konsepsi

67 S67 KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | MS | MS | KP | MS | MS | KP | 0,00 | 30,77 | 69,23 | 0,00 Kategori 3
68 S68 MS |MS|MS | MS | MS|MS | KP | KP | KP|MS|MS | KP | MS| 000 |6923]| 30,77 | 0,00 Kategori 2
69 S69 MS MS|  MK|MS|MS|MS|MS|MS|MS| E |MS|MS | MS | 769 |8462| 000 | 7,69 Kategori 2
70 S70 MS|MS| MK|MS | MS| KP | MS|MS| E |MS|MS | MS | KP | 7,69 |6923| 1538 | 7,69 Kategori 2
71 S71 KP | KP | MS | KP |[MK| MS | MK | KP | KP | MS | MS | MS | KP | 15,38 | 38,46 | 46,15 | 0,00 Kategori 3
72 S72 MS | MK | MS | MS | MS | KP | MS E MS | E MS | MS E 7,69 | 6154 | 7,69 | 23,08 Kategori 2
73 S73 MS | KP | MS|MS | MS|MS | KP |MK|MS| E | MK | MS | MS | 1538 | 61,54 | 15,38 | 7,69 Kategori 2
74 S74 MS | MS | MS | KP | KP E KP | KP | MS | MS| KP | KP | MK | 7,69 | 38,46 | 46,15 | 7,69 Kategori 3
75 S75 KP | KP | KP | MS | KP |MS | MS | MS | KP | MS| KP | KP | KP | 0,00 | 38,46 | 61,54 | 0,00 Kategori 3
76 S76 KP [MK|MS | MS | MS|KP | KP| E |MS|MS|MS | KP | MS | 769 |5385| 30,77 | 7,69 Kategori 2
77 S77 S MS MK  MS|MS | KP | KP | KP | KP |MS| MS | MS | MS | 7,69 | 53,85 | 30,77 | 0,00 Kategori 2
78 S78 KP [MS|MS | MS | MS|MS | MS | MS|MS|KP|MS | KP | KP | 000 |6923]| 30,77 | 0,00 Kategori 2
79 S79 MS | MS | MK | KP | MS | KP E | MK | KP E MS | KP | KP | 15,38 | 30,77 | 38,46 | 15,38 Kategori 3
80 S80 MK | MK|MS|MS|MS|MS | KP |MS|MS|KP|MS|KP|MS|1538|6154 | 23,08 | 0,00 Kategori 2
81 sS81 MS|MS | KP | MS MK|MS | MS | MS | MS | KP|MS | MS | MS| 769 |7692| 1538 | 0,00 Kategori 2
82 S82 MS|MS|MS| E | MS|MS|MS|MK|MS| E | KP | KP | MK | 15,38 | 53,85 | 15,38 | 15,38 Kategori 2
83 S83 MS |MS | KP | KP | MS|KP| E |MK|MS | E E | MS | MS | 7,69 | 46,15 | 23,08 | 23,08 Kategori 2
84 S84 KP MK | MK | KP | KP | MS | MK | KP | MS | MS | KP | KP | MS | 23,08 | 30,77 | 46,15 | 0,00 Kategori 3
85 S85 MS |MS|MS | KP | MS|KP | MS|MS|KP|MS| E | KP | KP | 0,00 |5385| 38,46 | 7,69 Kategori 2
86 S86 MS | MS | MS | MS | MS | E E | KP|MS|MS|MS|MS|MS| 000 |7692]| 7,69 | 1538 Kategori 2
87 S87 KP [MK| KP | MS |MK | KP | KP | MK | MS | E | KP | KP | MK | 30,77 | 15,38 | 46,15 | 7,69 Kategori 3
88 S88 MS |MS | MS | MS | MS | KP | KP|KP|KP|MS|MS | KP | KP | 000 |5385]| 46,15 | 0,00 Kategori 2
89 S89 KP |MS|MS|KP |MS|KP | KP|MS|KP|MS|MS|MS|MS| 000 6154 | 3846 | 0,00 Kategori 2

98T



.. No soal Persentase Kategori

No | Partisipan .
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | MK | MS KP E Konsepsi

90 S90 MS |MS | KP | KP | MS | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | MS | 0,00 | 30,77 | 69,23 | 0,00 Kategori 2
91 S91 KP [ MS | KP | KP | MS | MS | E E |MS|MS| MS|MS|MS | 000 | 6154 | 23,08 | 15,38 Kategori 2
92 S92 MS | MS| KP | MS|MS|MS | MS|MS | KP |MS|MS|MS| KP | 000 |7692| 23,08 | 0,00 Kategori 2
93 S93 MS | MK| MS|MS | MS|MS | MS | KP |MS|KP|MS|MS|MS| 769 |7692| 1538 | 0,00 Kategori 2
94 S94 KP [MK|MS | MS | MS|KP | KP| E |MS|MS|MS|MS | MS| 769 |6154| 23,08 | 7,69 Kategori 2
95 S95 KP | KP | MS| KP | MS | MK | KP | MK | MS | KP | KP | KP | MS | 15,38 | 30,77 | 53,85 | 0,00 Kategori 3
96 S96 MS | MK | MK | MS | MK | KP | KP | MK | MS | MS | MK | MK | MK | 53,85 | 30,77 | 15,38 | 0,00 Kategori 1
97 S97 MS|  MS|MS|MS | KP|MS|MS|MS|MS| E | MS | KP | MS | 0,00 | 76,92 | 1538 | 7,69 Kategori 2
98 S98 MS |MS|MS | KP | KP|MS|MS|KP|MS|MS|MS | KP|MK| 769 |6154| 30,77 | 0,00 Kategori 2
99 S99 KP | KP | KP | KP | KP | KP | MK | KP | KP | KP | KP | KP | KP | 7,69 | 0,00 | 92,31 | 0,00 Kategori 3
100 S100 KP |MS|MS|MS | KP |MS | MS|MS|MS|KP|MS|MS|MS| 000 |7692| 23,08 | 0,00 Kategori 2
101 S101 MS| E |[|MS|KP | MS|KP | KP|MK|MS|KP| E |MS | MS| 7,69 |4615| 30,77 | 15,38 Kategori 2
102 S102 KP [MS|MS | KP |[MK| KP | MK | MS | MS | MS | MS | KP | MS | 15,38 | 53,85 | 30,77 | 0,00 Kategori 2
103 S103 MS|MS|KP| E |MS|MK| KP | MS|KP |MS|KP | KP|MS| 769 |4615| 38,46 | 7,69 Kategori 2
104 S104 MS | MS| KP |MK| KP | KP | MS | KP | MS | KP | MS | MS | KP | 7,69 | 46,15 | 46,15 | 0,00 Kategori 4
105 S105 MS | MS|MS|MS|MS|KP | KP| E |MS|MS| KP | KP | KP | 0,00 |5385| 3846 | 7,69 Kategori 2
106 S106 MS | KP | KP | KP | MS | KP | KP | E | KP |MS| KP | KP | KP | 0,00 | 23,08 | 69,23 | 7,69 Kategori 3
107 S107 E MS E KP | MS|MS | KP | MS|KP|MS|KP | KP | MS| 000 | 46,15 | 38,46 | 15,38 Kategori 2
108 S108 KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | KP | 0,00 | 0,00 | 100,00 | 0,00 Kategori 3
109 S109 KP {MS|MS| KP | MS | KP | KP | KP | MS |MS | KP | KP | KP | 0,00 | 38,46 | 61,54 | 0,00 Kategori 3
110 S110 MK | KP | KP | KP | MS | KP |[MK| E | MS | KP | KP | KP | KP | 15,38 | 15,38 | 61,54 | 7,69 Kategori 3
111 S111 MS|MS| E |[MS|MS| E |[MS|MS | KP |MS|MS | KP | MS | 0,00 | 69,23 | 15,38 | 15,38 Kategori 2
112 S112 KP | KP | MS| MS | MK | KP | MK | MK | MS | MS | MK | MS | KP | 30,77 | 38,46 | 30,77 | 0,00 Kategori 2
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.. No soal Persentase Kategori

No | Partisipan .
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | MK | MS KP E Konsepsi

113 S113 KP | KP | KP | KP | KP | KP | MK | KP | KP | KP | KP | KP | KP | 7,69 | 0,00 | 92,31 | 0,00 Kategori 3
114 S114 MS | MK|MS | MS | MS|MS | MS | KP | MS|MS|MS | MS | KP | 769 |7692]| 1538 | 0,00 Kategori 2
115 S115 MS| MS| E |MS|MS|MS|MS| E | MS|MS|MS |MS | MS | 000 |8462| 0,00 | 15,38 Kategori 2

Keterangan:
Kategori Jawaban :

MK = Memahami Konsep
MS = Miskonsepsi

KP = Kurang Pengetahuan
E =Eror

Kategori Konsepsi:

Kategori 1 = Dominan Memahami Konsep

Kategori 2 = Dominan Miskonsepsi

Kategori 3 = Dominan Kurang Pengetahuan

Kategori 4 = Miskonsepsi Sama Dengan Kurang Pengetahuan
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HASIL ANALISIS BERTINGKAT JAWABAN SISWA PADA TES DIAGNOSTIK MATERI SUHU DAN KALOR

fisis | Memahamai | g 20 37 48 15 37 22 62 24 | 32 4 70 | 77 | 46
AZ:tLS'S Konsep (17,4) | (32,2) | (41,7) | (13,0) | (32,2) | (19,1) | (53,9) | (20,9) | (27.8) | (3,5) | (60,9) | (67,0) | (40,0)
tingkat | Miskonseosi | Salah 95 78 67 | 100 | 78 93 53 91 | 83 | 111 | 45 | 38 | 69

P (82,6) | (67,8)) | (58,3) | (87,0) | (67,8) | (80,9) | (46,1) | (79,1) | (72,2) | (96,5) | (39,1) | (33,0) | (60,0)
Memehami | g oo | 6 23 29 9 23 4 31 21 2 0 16 6 19
konsep (5,2) | (20,0) | (25,2) | (7.8) | (20,0) | (3,5) | (27,0) | (18,3) | (L,7) | (0.0) | (23,9) | (5,2) | (16,5)
Analisis
dua | miskonsepsi Benar +Salah | 103 | 86 73 97 87 95 66 72 | 108 | 8 | 90 | 105 | 91
tingkat Salah + Salah | 89,6) | (74,8) | (63,5) | (84,3) | (75,7) | (82,6) | (57,4) | (62,6) | (93,9) | (73,9) | (78,3) | (91,3) | (79,1)
Eror Salah + Benar 6 6 13 9 5 16 18 22 5 30 9 4 5

52 | 62 [(113) | (78) | 43) [ (139 [ (A57) | (191) | (43) | (26,1) | (7.8) | (85) | (43)

Memahami | 5, o, v 4 15 19 5 12 3 15 18 1 0 10 6 14
Konsep (3,5 | (13,0) [ (16,5 | (43) | (104) | (26) | (13,0) | (157) | (0,9) | (0,0) | (87) | (52) | (12,2)
Miskonsepsi |-B-F3+Y 62 66 53 53 77 44 | 29 | 45 | 69 66 | 62 55 | 58
Analisi Pl Ssys +v (53,9) | (57,4) | (46,1) | (46,1) | (67,0) | (38,3) | (25,2) | (39,1) | (60,1) | (57,4) | (53,9) | (47,8) | (50,4)

ISIS

. B+B+T
ti;'giat Kurang |B+S+T 48 | 20 | 35 | 51 | 23 | 57 | 62 | 38 | 41 | 31 | 37 | 54 | 43

Pengetahuan | S+ B+ T (41,7) | (25,2) | (30,4) | (44,3) | (20,0) | (49,6) | (53,9) | (33,0) | (35,7) | (27,0) | (32,2) | (47,0) | (37,4)
S+S+T
1 5 8 6 3 11 9 14 4 18 6 0 1
Eror  |S+B+Y 09 | 43) | (70) | (5.2) | (26) | (96) | (7.8) | (122)| (35) | (157 | (5.2) | (0,00) | (0.9)

Keterangan: B =Benar; Y = Yakin; S = Salah; T = Tidak Yakin

68T
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REKAPITULASI HASIL WAWANCARA UNTUK MENGGALI MODEL

MENTAL SISWA

1. Model 1 (Konveksi Dominan Konduksi)

P

S18

S18

S18

S18

S18

S18

: Bedasarkan pemahaman kamu, bagaiaman proses merambatnya kalor

pada air yang dipanaskan?

: Panas dari api merambat ke panci dari bagian bawah panci dan panasnya

menyebar ke seluruh bagian panci. Panas dari panci merambat ke air
sehingga air menjadi panas

: Coba kamu gambarkan proses merambatnya kalor pada air dan

jelaskan!

: Pertama kali yang panas adalah panci karena terbuat dari bahan logam

yang dapat mengantarkan panas, panci menghantarkan panas ke air
melalui seluruh bagian panci sehingga air panasnya merata

: Apakah air yang di dalam panci setelah panas berpindah?

: Tidak, air menerima panas hanya dari panci

: Bagaimana sisi tengah air bisa panas?

. Alir sisi tengah panas karena merima panas dari air sisi kiri dan sisi

kanan yang dekat dengan panci

. Coba tuliskan perbandingan tinggi suhu dengan mengunakan tanda

perbandingan!

CT1>T7=T2 =T >Te=T3=T5>T4
: Apakah seluruh bagian panci suhunya sama?
: Tidak, bagian panci yang paling dekat dengan api akan memiliki suhu

yang lebih panas, semakin ke atas suhunya akan semakin berkurang,
begitu juga dengan air yang di dalam panci.

2. Model 2 (Konveksi Kalor Terdistribusi Menyeluruh)

P

S82

. Bedasarkan pemahaman kamu, bagaimana proses merambatnya kalor

pada air yang di panaskan ?

. Energi dari api berpindah ke panci, akibatnya panci menjadi panas.

Panas dari panci berpindah ke air, akibatnya air menjadi panas dan
mendidih.

: Pada saat dipanaskan apakah semua air lansung panas? coba gambarkan

prosesnyal



S82

S82

P
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:lya, karena panas dari api menyebar ke semua bagian air secara terus

menerus selama air dipanskan sampai air mendidih dan menguap.

:Bagaimana perbandingan suhunya? Suhu yang bagian mana yang paling

tinggi ?

:Suhu semua air sama besar karna masih satu panci dan panasnya tersebar

merata.

:Coba tuliskan perbandingan suhu dengan mengunakan tanda

perbandingan!

S82 T1=T2=T3=T4=Ts=Te=T7=Tg

3. Model 3 (Konveksi Berbasis Difusi I)

P

: Bedasarkan pemahaman kamu, bagaiamana proses merambatnya kalor

pada air yang di panaskan?

S54 :Wadahnya terlebih dahulu panas karna terbuat dari aluminium

S54

S54

S54

S54

kemudian panas dari wadah akan diserap oleh air sehingga air ikut
panas.

: Apakah air yang dalam wadda lansung panas seluruhnya atau betahap?

Coba gambarkan!

. Bertahap, air bagian bawah panas terlebih dahulu kemudian air yang

bagian atasnya ikut panas.

: Kenapa air bisa berpindah atau bergerak ?
: Karna ada perbedaan suhu, bagian bawah panas sedangkan bagian atas

dingin

: Menurut kamu suhu yang paling tinggi bagian mana?

: Bagian bawah (nomor 1) yang paling dekat dengan api

: Suhu yang tertingi ke-2 bagian mana?

: Bagian di atasnya (nomor 2=7=6) semakin keatas suhunya semakin

rendah karana semakin jauh dari api. suhu paling rendah air paling atas
(nomor 4).

Coba tuliskan perbandingan suhunya menggunakan tanda
perbandingan!



S54
P

S54
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T1>To=T7=Ts>T3=Tg=Ts>Ta
. Pada saat air yang panas bergerak ke atas apakah air melepaskan

kalornya?

: lya, melepaskan kalor kesekitarnya akibatnya suhu air semakin keatas

semakin rendah.

4. Model 4 (Konveksi Berbasis Difusi I1)

P

S87

S87

S87
S87
S87
P
S87
P
S87
P

S87

: Bedasarkan pemahaman kamu, bagaimana proses merambatnya kalor

pada air yang dipanaskan?

: Panas dari api merambat ke panci, dari panci panasnya mengalir air.

Sehingga air menjadi panas.

: Coba gambarkan proses merambatnya kalor dan jelaskan!

:Kalor merambat ke panci terlebih dahulu, setelah itu panci

menghantarkan panas ke air yang bagian bawah, setalah air yang bagian
bawah panas air bergerak ke atasnya (bagian tengah) terus air bergerak
ke bagian paling atas. Sehingga semua air panas dan mendidih.

: Kenapa air yang panas bergerak ke atas?

: Karena air yang diatas lebih dingin daripada air yang di bagian bawah.
: Suhu air yang paling tinggi bagian mana?

: Nomor 1 karena yang paling dekat dengan api, terus no 2

: Suhu di nomor 6 dan nomor 2 sama atau berbeda?

: Sama, kalau nomor 2 dan nomor 7 suhunya berbeda. Suhu di nomor 7

lebih tinggi karena posisinya di tengah sejajar dengan api.

:Coba tuliskan perbandingan suhu dengan mengunakan tanda

perbandingan!

T1>T7>T2=Te >Te>T3=T5>T4

: Kenapa suhu yang nomor 4 yang paling kecil?

: Karena posisinya paling diatas, jauh dari api.

: Bagaimana proses seluruh air di dalam panci bisa menjadi panas?

Padahal apinya hanya di bagian bawah panci.

. Air yang panas bergerak ke atas, saat bergerak ke atas air melepaskan

kalor ke sekitarnya.

5. Model 5 (Konveksi Beratap Panas Il)

P

S05

: Bedasarkan Pemahaman manda, bagaimana proses merambatnya kalor

pada air yang dipanaskan?

: Pertama panci yang panas, kemudian air ikut panas karena mendapatkan

panas dari panci.



S05

S05

S05

P

S05
P
S05
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: Apakah seluruh air langsung panas?
. Tidak kak, panasnya bertahap. Bagian bawah yang dekat dengan api

panas terlebih dahulu, setelah panas partikel-partikel air bergerak ke
bagian paling atas. Setelah sampai ke bagian atas partikel air turun
kembali.

: Coba manda gambarkan proses panasnya air pada panci!

: Pada saat partikel air yang panas bergerak keatas, apakah partikel air

tersebut melepaskan kalor?

: Tidak kak. Pada saat partikel air turun partikel air melepaskan kalor ke

sekitarnya.

: Suhu air yang paling tinggi nomor berapa ?
: Nomor 1, air bagian bawah karena yang paling dekat dengan sumber

panas. Kemudian nomor 4 karena partikel air yang panas langsung
bergerak ke bagian paling atas.

: Coba tuliskan perbandingan suhu pada bagian-bagian air dengan

menggunakan tanda perbandingan!

cT1>T3=Tg =T5>To=T7=Te<T2s
: Kenapa air turun kembali ke bawah?
: Karena ada perbedaan suhu, air dibawah lebih panas karna dekat dengan

api.

6. Model 6 (Konveksi Arus Bersepeda)

P

S70

P

S70

: Bedasarkan pemahaman kamu, bagaimana proses merambatnya kalor

pada air yang di panaskan?

:Panci menyerap panas dari api, jadi air di dalam panci bisa panas karana

perpindahan kalor melaui perantara panci.

: Apakah seluruh air Iansung panas? Coba gambarkan!

. Tidak kak, pertama panas bagian bawah, lalu air bergerak ke bagian

tengah kemudian ke bagian atas.



S70

S70

S70

P

S70
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: Alir yang bagian atas bagaimana?
. Air yang di atas bergerak ke bawah karena bagian atas lebih dingin dari

pada air yang di bawah.

: Perbandingan tinggi suhu nya bagaimana?
. Air bagian bawah memiliki suhu yang paling tinggi, semakin ke atas

suhu nya semakin rendah karena kalornya dilepaskan ke sekitarnya.

: Suhu di nomor 2, nomor 7 dan nomor 6 bagaimana?
: Suhu nya sama, karna masih satu bagian jadi kalor yang diterima sama

besar.

: Coba tuliskan perbandingan tinggi suhunya dengan mengunakan tanda

perbandingan!

T T1>To=T7 =T >T3=Tg=T5>T4

7. Model 7 (Konveksi Arus Bersepeda Sisi Tengah)

P

S86

S86

S86
P

S86

P
S86

: Bedasarkan pemahaman kamu, Bagaimana proses merambatnya kalor

pada air yang di panaskan?

. Panas api berpindah ke zat perantara, zat perantara tersebut yang

mengahantarkan panas ke air.

: Coba kamu gambarkan proses merambatnya kalor pada air dan jelaskan

secara rinci prosesnya!

: Pertama air yang bagian bawah yang panas, setelah itu air bergerak ke

atas secara bertahap dan sebaliknya air dingin di bagian atas turun ke
bagaian tengah dan seterusnya sampai ke bawah.

. Coba tuliskan perbandingan tinggi suhu dengan mengunakan tanda

perbandingan!

T1>T7>T2=Te>Te>T3=T5>T4
: Kenapa suhu yang sisi tengah lebih besar dari pada suhu yang sisi Kiri

dan sisi kanan?

: Karena sejajar dengan sumber panas sehingga kalor yang diterima lebih

besar dan air bergerak ke atas melalui sisi tengah

: Bagaimana sisi Kiri dan sisi kanan bisa panas?
: Pada saat air yang panas bergerak ke bagian atas, air melepaskan kalor

ke sekitarnya itu sebabnya sisi kiri dan sisi kanan ikutan panas.

8. Model 8 (konveksi Dua Siklus)

P

: Bedasarkan Pemahaman kamu, bagaimana proses merambatnya kalor
pada air yang dipanaskan ?



S26

S26

S26
P
S26

P
S26
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. Air yang panas pada bagian bawah akan berpindah ke atas, sedangkan
air yang dingin diatas akan berpindah ke bawah.

: Coba kamu gambarkan bagaimana proses merambatnya kalor pada air
dan berikan penjelasannya!

: Saat air dipanaskan, air yang duluan panas adalah bagian bawah, setalah
panas air bergerak ke atas secara bertahap melaui sisi Kiri dan sisi
kanan. Air yang bagian atas bergerak kebawah melalui sisi tengah.

: Apakah pada saat air bergerak ke atas air melepaskan kalor?

- lya, saat air bergerak naik dan turun kembali ke bawah air melepaskan
kalor ke sekitarnya

. Coba tuliskan perbandingan tinggi suhu dengan mengunakan tanda
perbandingan!

T T1>To=Te >T3 =T5>T>Te>T7

: Kenapa air yang panas bergerak ke atas?

: Kerena perbedaan suhu, air bagian bawah lebih panas dibandingkan air
diatasnya.

9. Model 9 (Konveksi Arus Bersepeda Perbedaan Massa Jenis)

P

S51

S51

S51°

S51

: Bedasarkan pemahaman kamu, bagaimana proses merambatnya kalor
pada air yang dipanaskan?

: Karena panci terbuat dari logam, panci dapat menghantarkan panas dari
api ke air sehingga air menjadi panas.

: Coba kamu gamabrkan proses merambatnya kalor dan jelaskan!

N i
. Apakah air lansung panas seluruhnya?
. Tidak kak, air panas bertahap dari bagian bawah panas setelah itu
pindah ke bagain atas. Air yang dingin bagian atas pindah ke bawah.
: Kenapa air yang panas bergerak ke atas?

. Karena perbedaan massa jenis, air yang bagian bawah massaj jenis lebih

kecil sehingga bergerak keatas

: Coba tuliskan perbandingan tinggi suhu dengan mengunakan tanda
perbandingan!

CT1>T7=T2 =Te >T3=Ts=T5>T4



SURAT PERNYATAAN

Validasi Tes Diagnostik

Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama - Dfi‘NM\ (atoto ,M'C’\'
Bidang keahlian: :F‘l\St(QQ
Instansi . ‘I: ST UWINS Uk A

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen penelitian yang berupa Tes Diagnostik
Three Tier untuk keperluan skripsi yang berjudul “Identifikasi Model Mental dan

Hubungannya dengan Konsepsi Siswa pada Materi Suhu dan Kalor di MAN 1 Kampar Riau”

yang disusun oleh :

Nama : Mawaddah Awalia
NIM : 14690015
Prodi : Pendidikan Fisika

Harapan saya peniliain, kritik, dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan instrumen tes diagnostik three Tier menjadi lebih baik.

Yogyakarta,
Validat

AU (Kot JMG

NIp. 1966 (( 241946 0;1‘]@0(
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SURAT PERNYATAAN

Validasi Tes Diagnostik

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama 2 D N for M corpandov <A

Bidang keahlian: Vel /2 :(

Instansi
Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen penelitian yang berupa Tes Diagnostik
Three Tier untuk keperluan skripsi yang berjudul “Identifikasi Model Mental dan
Hubungannya dengan Konsepsi Siswa pada Materi Suhu dan Kalor di MAN 1 Kampar Riau”

yang disusun oleh :

Nama : Mawaddah Awalia
NIM : 14690015
Prodi : Pendidikan Fisika

Harapan saya peniliain, kritik, dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan instrumen tes diagnostik three Tier menjadi lebih baik.

Yogyakarta,
Validator,
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SURAT PERNYATAAN
Validasi Tes Diagnostik

L~

Saya yang bertanda tangan dibawah ini y

Nama : Qactuuag Qesr\léa D

Bidang keahlian: Fisfa

Instansi : Pend. Fisdda LN Sunon Kaliyogs
Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen penelitian yang berupa Tes Diagnostik
Three Tier untuk keperluan skripsi yang berjudul “Identifikasi Model Mental dan
Hubungannya dengan Konsepsi Siswa pada Materi Suhu dan Kalor di MAN 1 Kampar Riau”

yang disusun oleh :

Nama : Mawaddah Awalia
NIM : 14690015
- Prodi : Pendidikan Fisika

Harapan saya peniliain, kritik, dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan instrumen tes diagnostik tfree Tier menjadi lebih baik.

Yogyakarta,
Validator,

Rles<

[Racl\ww@ Mm\vmwbo]

..............................................

NIP. 19820222 22C02 100
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini

Nama : Dr. Rimba Hamid, M.Si

Bidang keahlian: Pendidikan IPA (Mental Model, Learning Progression, Concepluul
Change)

Instansi : Universitas Halu Oleo Kendari

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen penelitian vang berupa pedoman
wawancara untuk keperluan skripsi yang berjudul “Identifikasi Model Mental dan

Hubungannya dengan Konsepsi Siswa pada Materi Subn dan Kalor di MAN 1 Kampar Riaw”

yang disusun oleh :

Nama : Mawaddah Awalia
NIM : 14690015
Prodi . Pendidikan Fisika

Harapan saya peniliain, kritik, dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan pedoman wawancara menjadi lebih baik.

Kendari, 5 Maret 2018
Validator,
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama > Yuli Handayanti, M.Pd.

Bidang keahlian: Pendidikan IPA/Kimia

Instansi
Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen penelitian yang berupa pedoman
wawancara untuk keperluan skripsi yang berjudul “ldentifikasi Model Mental dan Hubungannya

dengan Konsepsi Siswa pada Materi Suhu dan Kalor di MAN 1 Kampar Riau” yang disusun oleh

Nama : Mawaddah Awalia
NIM 1 14690015
Prodi : Pendidikan Fisika

Harapan saya peniliain, kritik, dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan pedoman wawancaramenjadi lebih baik.

Bandung, 12 Maret 2018
Validator,

8{

[Yuli Handayanti, M.Pd.]
NIP.
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PEMERINTAH DAERATI DAERAITISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

ST DT

Yogyakarta, 14 Februar 2018

Kepada Yth
Nomor : 074/1787/Kesbangpol/2018 Gubernur Riau
Perihal : Rekomendasi Penelitian Up:badan pelayanan perizinan Terpadu
Di
Pekanbaru
Memperhatikan surat :
Dari :  Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Nomor : B-705/Un.02/DTS.1/PP.05.3/02/2018
Tanggal . 13 Februari 2018
| Perihal :  Permohonan Izin Penelitian

Setelah ‘miampelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul proposal: “IDENTIFIKASI MODEL
MENTAL DAN HUBUNGANNYA DENGAN KONSEPSI SISWA PADA MATERI
SUHU DAN KALOR DI MAN 1 KAMPAR RIAU ” kepada:

Nama : MAWADDAH AWALIA

NIM 1 14690015

No. HP/Identitas : 085375632938 / 1404075612950001

Prodi/Jurusan : Pendidikan Fisika

Fakultas/PT : Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian : MAN 1 Kampar, JI A.Rahman Samad Kuok,Desa Kuok
Kecamatan Kuok,Kabupaten Kampar, Provinsi Riau

Waktu Penelitian : 1 Maret 2018 s.d 1 Mei 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan;

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

: <ord
e\ v

S\RGUNG SUBRIYONO, SH
i ik

7
N P>-1960 9203 1 004
: o ISTIMEY
1. Gubernur DIY (sebagali laporan)

2. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Yang bersangkutan,




PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | & Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jenderal Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39119 Fax. (0761) 39117, PEKANBARU

Email : dpmptsp@riau.go.id Kode Pos : 28126

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/6940
TENTANG

182010

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca
Surat Permohonan Riset dari : Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Pemerintah Derah Daerah Istimewa

Yogyakarta, Nomor : 074/1787/Kesbangpol/2018 Tanggal 14 Februari 2018, dengan ini memberikan rekomendasi
kepada:

1. Nama , :  MAWADDAH AWALIA

2. NIM/KTP : 14690015

3. Program Studi :  PENDIDIKAN FISIKA

4. Jenjang : S

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul Penelitian . IDENTIFIKASI MODEL , MENTAL DAN HUBUNGANNYA DENGAN
KONSEPSI SISWA PADA MATERI SUHU DAN KALOR DI MAN 1
KAMPAR RIAU

7. Lokasi Penelitian : MAN 1 KABUPATEN KAMPAR PROVINSI RIAU

Dengan Ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada hubungan

dengan kegiatan ini.

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat.

2.

Demikian Rekomendasi ini diberikan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Penelitian dan
Pengumpulan Data ini dan terima kasih.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 21 Februari 2018
, a.n. GUBERNUR RIAU
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

\EVARE TA, SE{.M‘A.Si

_Pembina UtamaWuda
NIP. 19720628 199703 2 004

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Kampar

Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dah Politik di Bangkinang
3

. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Pemerintah Derah Daerah Istimewa Yogyakarta di Yogyakarta
(® Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN TUANKU TAMBUSAI TELP. (0762) 20146
BANGKINANGKOTA

Kode Pos : 28412

REKOMENDASI

Nomor : 070/KKBP/2018/194

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SIKRIPSI

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca Surat Kepala
Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN RISET/6940 tanggal 21
Februari 2018, dengan ini memberi Rekomendasi / Izin Penelitian kepada :

1. Nama . MAWADDAH AWALIA

2. NIM : 14690015

3. Universitas ¢ UIN SUNAN KALIJAGA

4. Program Studi . PENDIDIKAN FISIKA

5. Jenjang : Sl

6. Alamat :  PEKANBARU

7. Judul Penelitian : IDENTIFIKASI MODEL MENTAL DAN HUBUNGANNYA DENGAN
KONSEPSI SISWA PADA MATERI SUHU DAN KALOR DI MAN 1
KAMPAR RIAU

8. Lokasi :  MAN 1 KABUPATEN KAMPAR PROVINSI RIAU

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah ditetapkan atau
yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung
mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Riset ini dan
terima kasih.

Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 27 Februari 2018

an. KEPALA KANTOR KESBANGPOL
Kasi Kesatuan Bangsa

O

ONNITA, SE
NIP. 19701208 199201 1 001

Rekomendasi ini disampaikan Kepada Yth;
1. Kepala Kementerian Agama Kabupaten Kampar di Bangkinang Kota.
Kepala MAN 1 Kabupaten Kampar.

2.
3. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Pemerintahan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta di Yogyakarta.
4. Yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KAMPAR
Jalan. DI. Panjaitan Bangkinang Kota
Telp. (0762) 20456 ~ 20228 Fax. (0762) 20228

REKOMENDASI
Nomor : B- 574/KK.04.4/02/PP.00/03/2018

Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET / PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar, berdasarkan surat
rekomendasi dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar Nomor :
070/KKBP/2018/194 Tanggal 27 Februari 2018, dengan ini memberi Rekomendasi/lzin
Pelaksanaan Kegiatan Riset dan Pengumpulan Data untuk bahan Skripsi kepada nama yang
tercantum di bawah ini :

Nama : MAWADDAH AWALIA

NIM : 14690015

Universitas : UIN SUNAN KALIJAGA

Program Studi : PENDIDIKAN FISIKA

Jenjang : S

Alamat : PEKANBARU

Judul Penelitian : IDENTIFIKASI MODEL MENTAL DAN

HUBUNGANNYA DENGAN KONSEPSI SISWA PADA
MATERI SUHU DAN KALOR DI MAN 1 KAMPAR
RIAU

Lokasi : MAN 1 KAMPAR KABUPATEN KAMPAR PROPINSI
RAIAU

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan penelitian/pengambilan data yang menyimpang dari ketentuan yang
telah ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan
pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam)
bulan terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian surat rekomendasi ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Bangkinang;-.
/. ~an.Kepala
- Kasi Pe s
Drs. H. .
NIP.196402X61992031002
Tembusan :

1. Kepala Kantor Wilayah Kemenag Prop. Riau;
2. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Kampar;
3. Kepala MAN 1 Kampar Kab. Kampar.



205

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KAMPAR

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 KAMPAR
Jalan. A. Rahman Samad Kuok Kec. Kuok Kab. Kampar (28463)
E_mail : man_bkn91@yahoo.com

R RS e P e S e ey

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor : 139 /Ma.04.2 / PP.00.6 / 04 / 2018

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1
Kampar menerangkan bahwa :

Nama : MAWADDAH AWALIA

NIM : 14690015

Program Studi : Pendidikan Fisika

Fakultas / Jurusan ~ : Sain dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Jogyakarta

Benar telah melaksanakan Riset/Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1
Kampar Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar pada tanggal 09 Maret s/d 12 April 2018
dengan  judul Penelitan <“IDENTIFIKASI MODEL MENTAL DAN

HUBUNGANNYA DENGAN KONSEPSI SISWA PADA MATERI SUHU DAN
KALOR DI MAN 1 KAMPAR RIAU”

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan diberikan
kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

i§}' 12 April 2018
REFP

p ASNUR YAZID, M.Pd.I
19670304 199303 .1 006
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CURICULUM VITAE

A. Biodata Pribadi
Nama Lengkap : Mawaddah Awalia
Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir : Merangin, 16 Desember 1995

Alamat Asal : Bekawan, Mandabh, Indragiri Hilir,
Riau.

Alamat Tinggal : Demangan, Gondokusuman ,
Kota Yogyakarta

Email : Mawaddahawalial9@gmail.com

No HP : 085375632938

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun Lulus
TK TK Melur 2002
SD SDN 010 Merangin 2008
SLTP MTsN Model Kuok 2011
SLTA MAN 2 Model Pekanbaru 2014
Sl UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018

C. Pengalaman Organisasi

No Organisasi Masa Aktif
1 Bendahara Osis 2008-2009
2 | Wakil organisasi PMR 2009-2010
3 | Anggota Club Matematika 2008-2010
4 | Anggota Club Resech 2011-2013
5 | Anggota Club Matematika 2011-2014
7 Sekretaris FKIST (Organisasi Fakultas) 2015-2016
8 | Anggota Club Alat Praga 2014-2016



mailto:Mawaddahawalia19@gmail.com

	HALAMAN JUDUL

	HALAMAN PENGESAHAN

	HALAMAN PERSETUJUAN

	PERNYATAAN KEASLIAN

	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN MOTTO
	KATA PENGANTAR
	INTISARI

	ABSTRACT

	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Manfaat Penelitian

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURICULUM VITAE

